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Nasabah Premium Cari Asuransi

Bisnis, JAKARTA — Masvya-
rakat kelas atas dinilai makin
mencari proteksi di tengah
pandemi Covid-19 yang
belum kunjung membaik,
baik itu perlindungan ke-
sehatan maupun proteksi
aset-asetnya. Kondisi itu di-
nilai menjadi peluang bagi
industri asuransi untuk me-
ningkatkan penetrasi produk
premium.

Ekonom dan Direktur Center
of Economic and Law Studies
(Celios) Bhima Yudhistira me-
ngatakan bahwa pandemi Co-
vid-19 secara umum mening-
katkan kesadaran masyarakat
terhadap kondisi kesehatan.
Sebagian masyarakat menilai
asuransi dapat melengkapi
proteksinya dari ancaman
virus corona maupun risiko
lainnya.

Menurut Bhima, dari selu-
rub lapisan segmen, masya-
rakat kelas atas akan lebih

banyak memproteksi dirinya
dibandi dengan segmen
lain. Hal tersebut dilandasi
oleh beberapa faktor, seper-
ti adanya kemampuan kelas
kakap untuk mengalokasi-
kan dana cukup besar untuk
asuransi.

“Jika dilihat dari sisi priba-
di, ada anggapan masyarakat
kelas atas cenderung lebih
melindungi diri dalam kondisi
saat ini, makanya asuransi
kesehatan premium saat ini
banyak dicari. Mereka men-
cari perlindungan maksimal,”
ujar Bhima kepada Bisnis,
pekan lahu.

Meskipun turut terdampak
oleh pandemi Covid-19, ma-
syarakat kelas atas cenderung
mermiliki alokasi dana yang
tebal sehingga bisa menggu-
nakannya untuk melindungi
diri dan aset-asetnya. Oleh
karena itu, menurut Bhima,
mereka akan bersedia membeli

asuransi untuk memproteksi
kesehatan, properti, kendara-
an, hingga aset lainnya.

Ketua Bidang Keuangan,
Pajak, dan Investasi Asosi-
asi Asuransi Jiwa Indone-
sia (AAJI) Simon Imanto
menilai bahwa keputusan
orang-orang berkantong te-
bal dalam membeli asuransi
tak lepas dari optimisme
terhadap kondisi ekonomi
makro. Kendati kondisi
perekonomian sudah terli-
hat tumbuh sejak kuartal
IV/2020, belanja asuransi
terlihat marak pada awal
tahun ini.

Menurut Simon, perbaik-
an kondisi ekonomi didorong
oleh kesadaran masyarakat di
seluruh segmen terkait risiko
Covid-19. Selain mengaman-
kan kekayaan, masyarakat
pun memilih asuransi untuk
menjaga dari risiko kesehatan
atau jiwa. (wibi P Pratama)
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25 Tahun Allianz Life Indonesia, Raih Penghargaan
di Berbagai Bidang

PT Asuransi Allianz Life
Indonesia (Allianz Life
Indonesia) merayakan 25
tahun keberadaannya di
Indonesia dengan berbagai
pencapaian yang baik, konsisten
mengembangkan inovasi
digital schingga dapat terus
menyediakan produk dan
lay:;.nan terbaik ba.gj nasabah,
serra melakukan berbagai

ini,siatif}iang relevan dcngﬂn

e

kondisi terkini. Sampai saat

ini, Allianz Life Indonesia "

memberikan perlindungan dari 8,3 juta tertanggung. kemudahan akses yang
kepada lebih dari 650.000 Allianz Life Indonesia juga efisien, cepat, dan praktis serta
nasabah asuransi jiwa menyediakan digital service pengalaman berasuransi yang

dan kesehatan dan lebih tools yang memberikan berbagai mengesankan untuk nasabah. [*]
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Pelayanan sebagai wujud komitmen dan

membangun customer experience Publisher
Customer Experience adalah salah satu fokus strategi
bisnis Allianz Life Indonesia dalam membuktikan
komitmennya memberikan perlindungan dan
layanan terbaik untuk nasabah. Customer touch points menjadi faktor terpenting dalam
membangun customer experience, di mana area ini menjadi penentu kualitas pengalaman
berasuransi yang akan didapatkan nasabah.

[ PT Allianz Life Indonesia

Sebagai lini terdepan dan representatif perusahaan yang berinteraksi dengan nasabah, tim
Customer Relation Management Allianz Life Indonesia siap memberikan layanan melalui empat
customer touch points yaitu call center, e-mail, walk-in center dan media sosial.

Di masa pandemi yang menantang seperti saat ini, Allianz Life Indonesia juga menyediakan
digital service tools, untuk pilihan kemudahan akses secara mandiri yang dapat dipilih oleh
nasabah sesuai kebutuhan.

“Melalui tahun 2020 yang penuh tantangan, kami dengan cepat melakukan adaptasi, juga
menerapkan perubahan untuk tetap menyediakan perlindungan asuransi dan memberikan
layanan terbaik bagi nasabah. Kami selalu memastikan nasabah dan mitra bisnis dapat terus
mengakses produk dan layanan kami dari manapun dan kapanpun. Semakin banyak proses
telah diubah menjadi berbasis digital untuk memberikan customer experience yang unik dan
mudah,” kata Karin

Dari sisi layanan untuk nasabah, Allianz Life Indonesia juga diganjar penghargaan:

- CXSQ Award 2021 kategori Life & Health Insurance

Contact Center Service Excellence Award 2021 kategori Life & Health Insurance

- Customer Experience in Purchase Health & Life Insurance Policy at Autherized Office dari CX SQ
Award 2020

Kinerja dan pertumbuhan yang baik cerminan kerja tim yang solid dan kepercayaan nasabah
Walaupun mengalami berbagai tantangan dan perubahan yang harus dilakukan sejak pandemi
tahun lalu, Allianz Life Indonesia berhasil melaluinya dengan tetap bertumbuh dengan kuat dan
memberikan layanan prima bagi nasabah. Allianz Life Indonesia melihat peralihan dan
perubahan yang terjadi sebagai sebuah peluang untuk terus meningkatkan kualitas produk dan
pelayanan bagi nasabah.

Atas kinerja yang baik, dari sisi pencapaian perusahaan, produk dan pengelolaan asset nasabah,
Allianz Life Indonesia meraih beberapa penghargaan:

- Insurance Market Leader Award 2020 dari Media Asuransi

- 21st Infobank Insurance Awards 2020 For financial performance full year 2019 with predicate
"Excellent”

- Corporate Image Award 2020 kategori Life Insurance dari Majalah Marketing

- TthIndonesia Best Insurance Award 2020 untuk Top 3 Financial Performance of Indonesia Best
Insurance Award 2020 with Assets Above 30T kategori Life Insurance, Top 3 Financial Performance
of Indonesia

Best Insurance Award 2020 with Assets 1T-5T kategori Sharia Life Insurance dan Best CEO 2020 for
preserving Customer Engagement Through Digital Platform kategori Life Insurance

- Insurance Award 2020 kategori Best Life Insurance 2020 dari Media Asuransi

- Top 20 Financial Institution & Best CFO In Financial Institution 2020 dari Infobank

- Indonesia Sharia Finance Awards 2021, The Cutstanding Provision of Various Sharia-Principles
Health Insurance Products untuk kategori Sharia Business Unit of Life Insurance dari Warta
Ekencmi

- 10th Digital Brand Awards 2021, Perusazhaan Asuransi Jiwa Konvensional Premi Bruto Rp10
Trillun Sampai Dengan Di Bawah Rp15 Triliun dari Infobank

- Indonesia Millennials’ Brand Choices Awards 2021 untuk kategori Life Insurance dari Warta
Ekonomi

- Indonesia Top Companies Awards 2021 untuk kategori Life Insurance dari the Iconomics
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Energi Utama (TOE
EmitenNews.com - PT Asuransi Allianz Life Indonesia (Allianz Life Indonesia) Proyek Floating Se¢

merayakan 25 tahun keberadaannya di Indonesia dengan pencapaian-pencapaian
yang baik, konsisten mengembangkan inovasi digital sehingga dapat terus
menyediakan produk dan layanan terbaik bagi nasabah, serta melakukan

1Jam yang lalu

berbagai inisiatil yang relevan dengan kondisi terkini. Sampai saat ini, Allianz Life IHSG Melemah, An.
Indonesia memberikan perlindungan kepada lebih dari 650.000 nasabah asuransi Cermati Saham BB
jiwa dan kesehatan dan lebih dari 8,3 juta tertanggung. BBKP

11am yang lalu
“Kami selalu berkomitmen untuk menyediakan berbagai produk dan layanan

asuransi yang dapat memenuhi kebutuhan segmen nasabah yang berbeda-beda

dan melalui berbagai jalur distribusi, sehingga kami senantiasa dapat Borong 50 Juta Sa
memberikan perlindungan kepada lebih banyak masyarakat Indonesia atau Wilton Resources |
insuring more people,” kata Karin Zulkarnaen, Chiel Marketing Officer Allianz Life Posisi Sebagai Pen
Indonesia. SQMI

1jam yang lalu
Konsisten memberikan informasi dan edukasi yang relevan kepada nasabah dan
masyarakat umum

Allianz Life Indonesia dalam satu tahun terakhir telah melakukan banyak inisiatif Peringkatnya Ditur
dan membangun kesadaran brand dengan menyediakan informasi, baik melalui Manajemen Agung
media massa konvensional maupun media sosial Land (APLN) Jelas

2 Jam yang lalu
Secara berkesinambungan, Allianz Life Indonesia melakukan update mengenai
kegiatan yang dilakukan perusahaan, produk atau layanan terbaru yang

disediakan untuk nasabah, juga edukasi terkait pengetahuan dasar asuransi untuk Jasa Marga (JSMR:
masyarakat luas. Selain itu, Allianz Indonesia juga terus melakukan inisiatif- Opera_sikan Tol Bal
inisiatil yang relevan melalui kegiatan CSR, sesuai dengan 4 pilar yang diusung, Sar_nannda, Pertam
yaitu Kesehatan, Pendidikan, lingkungan dan pemulihan bencana. Kalimantan

3 Jam yang lalu
Untuk inisiatif yang dilakukan, Allianz Life Indonesia memperoleh beberapa
penghargaan seperti:

lIndonesia Wow Brand 2020 untuk kategori Life Insurance

2.50cial Media Award 2020 untuk kategori Asuransi Kesehatan dari Majalah N /2
Marketing Indonesia Digital Popular Brand Award 2020 untuk kategori Asuransi %/‘/ Sa
Jiwa Syariah dari Info Brand R;; Sun
3. Indonesia Public Relation Award 2021, The Best Public Relation in Company §/; Sa
Management on Marvelous Adaptability and Resiliency Through Development of i\
Various Products and Programs untuk kategori Life Insurance dari Warta
Ekonomi

4.Indonesia Brand Champion 2021 dan Indonesia Top Digital PR Award 2021
untuk kategori Asuransi - Prestasi dalam membangun Digital Public Relations dari
Infobrand Awarding corporate branding PR Award 2021 for its excellence in
public relations practice in Indonesia untuk kategori Life Insurance dari the
Economics

5.Mix Marcomm & Corcomm Dream Team 2021, Solid Team dari Majalah Mix
BISRA CSR Awards 2021, Silver champion in CSR program untuk kategori private
company dari Bisnis Indonesia

6.CSR Awards 2020, untuk Inisiatif Tanggap Darurat Covid-19 - program
ACTIONS Yayasan Allianz Peduli dari the Economics Teropong CSR award 2021

e sk mosa

Baya

untuk Peduli Covid-19 dari Teropong Asurar
Strategi memberikan perlindungan kepada lebih banyak masyarakat Indonesia Mob“ Rir
dengan fokus pada inovasi digital

Allianz Life Indonesia fokus pada pengembangan inovasi digital dengan

memanfaatkan teknologi, agar tetap relevan dengan dinamisnya perkembangan Pengeluar
di era disrupsi digital. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengalaman yang ———

berkesan bagi karyawan, mitra bisnis dan tentunya nasabah.
murah karel



“Dari sisi strategi pelayanan, kami akan terus mengembangkan ekosistem digital
yang kami miliki untuk kemudahan akses nasabah terhadap berbagai layanan
Allianz. Kami juga akan terus fokus dalam pengembangan teknologi dan
melakukan inovasi digital untuk menjawab kebutuhan nasabah dan menyediakan
layanan yang lebih baik lagi.” tutur Karin.

Allianz Life Indonesia menyediakan digital service tools yang memberikan
berbagai kemudahan akses yang efisien, cepat, dan praktis dan pengalaman
berasuransi yang mengesankan untuk nasabah. Sampai bulan Juni 2021,
penggunaan digital service tool Allianz Life Indonesia menunjukkan
peningkatan. Pengajuan online untuk asuransi jiwa menyumbang 99% dari total
pengajuan dari semua jalur distribusi. Selanjutnya, e-policy menyumbang 56%
dari polis yang baru diterbitkan. Sedangkan untuk klaim asuransi kesehatan
online, lebih dari 28% diselesaikan dalam waktu 24 jam.

Keberhasilan transformasi digital yang dilakukan, Allianz Life Indonesia
mendapatkan apresiasi berupa beberapa penghargaan:

1.Digital Tranformation of The Year dari the 5th Asia Trusted Life Agents &
Advisers Awards 2020

2.Insurance Asia Awards 2020 kategori Insurance Initiative of The Year

3.The 2nd Indonesia Innovative Insurance Award 2020 untuk Top 3 best digital
innovation Life Insurance dan Top 3 best financial performance insurance
companies with assets over IDR 30 trillion dari Thinknovate dan Pikiran Rakyat
4. Most Innovative Insurance Companies Award 2020 dan 2021 dari the
Economics

5.Indonesia Digital Innovation Awards 2021, The Most Innovative Life Insurance
for The Digital Insurance Policy Systems, kategori Life Insurance dari Warta
Ekonomi

6.Indonesia Best Business Transformation Award 2021 dari Majalah SWA

Pelayanan sebagai wujud komitmen dan membangun customer experience
Customer Experience adalah salah satu fokus strategi bisnis Allianz Life
Indonesia dalam membuktikan komitmennya memberikan perlindungan dan
layanan terbaik untuk nasabah. Customer touch points menjadi faktor terpenting
dalam membangun customer experience, di mana area ini menjadi penentu
kualitas pengalaman berasuransi yang akan didapatkan nasabah.

Sebagai lini terdepan dan representatifl perusahaan yang berinteraksi dengan
nasabah, tim Customer Relation Management Allianz Life Indonesia siap
memberikan layanan melalui empat customer touch points yaitu call center,
email, walk-in center dan media sosial. Di masa pandemi yang menantang
seperti saat ini, Allianz Life Indonesia juga menyediakan digital service tools,
untuk pilihan kemudahan akses secara mandiri yang dapat dipilih oleh nasabah
sesuai kebutuhan.

“Melalui tahun 2020 yang penuh tantangan, kami dengan cepat melakukan
adaptasi, juga menerapkan perubahan untuk tetap menyediakan perlindungan
asuransi dan memberikan layanan terbaik bagi nasabah. Kami selalu memastikan
nasabah dan mitra bisnis dapat terus mengakses produk dan layanan kami dari
manapun dan kapanpun. Semakin banyak proses telah diubah menjadi berbasis
digital untuk memberikan customer experience yang unik dan mudah,” kata
Karin.

Dari sisi layanan untuk nasabah, Allianz Life Indonesia juga diganjar
penghargaan:

1.CX SQ Award 2021 kategori Life & Health Insurance



2.Contact Center Service Excellence Award 2021 kategori Life & Health
Insurance

Z.Customer Experience in Purchase Health & Life Insurance Policy at Authorized
Office dari CX SQ Award 2020

Kinerja dan pertumbuhan yang baik cerminan kerja tim yang solid dan
kepercayaan nasabah

Walaupun mengalami berbagai tantangan dan perubahan yang harus dilakukan
sejak pandemi tahun lalu, Allianz Life Indonesia berhasil melaluinya dengan
tetap bertumbuh dengan kuat dan memberikan layanan prima bagi nasabah.
Allianz Life Indonesia melihat peralihan dan perubahan yang terjadi sebagai
sebuah peluang untuk terus meningkatkan kualitas produk dan pelayanan bagi
nasabah.

Atas kinerja yang baik, dari sisi pencapaian perusahaan, produk dan pengelolaan
asset nasabah, Allianz Life Indonesia meraih beberapa penghargaan:

l.Insurance Market Leader Award 2020 dari Media Asuransi

2.21st Infobank Insurance Awards 2020 For financial performance full year 2019
with predicate "Excellent”

3.Corporate Image Award 2020 kategori Life Insurance dari Majalah Marketing

4.7th Indonesia Best Insurance Award 2020 untuk Top 3 Financial Performance
of Indonesia Best Insurance Award 2020 with Assets Above 30T kategori Life
Insurance, Top 2 Financial Performance of Indonesia Best Insurance Award 2020
with Assets 1T-5T kategori Sharia Life Insurance dan Best CEO 2020 for
preserving Customer Engagement Through Digital Platform kategori Life
Insurance

5.Insurance Award 2020 kategori Best Life Insurance 2020 dari Media Asuransi

6.Top 20 Financial Institution & Best CFO In Financial Institution 2020 dari
Infobank

7.Indonesia Sharia Finance Awards 2021, The Outstanding Provision of Various
Sharia-Principles Health Insurance Products untuk kategori Sharia Business Unit
of Life Insurance dari Warta Ekonomi

8.10th Digital Brand Awards 2021, Perusahaan Asuransi Jiwa Konvensional Premi
Bruto Rp 10 Triliun Sampai Dengan Di Bawah Rpl5 Triliun dari Infobank

9.Indonesia Millennials’ Brand Choices Awards 2021 untuk kategari Life
Insurance dari Warta Ekonomi

10.Indonesia Top Companies Awards 2021 untuk kategori Life Insurance dari the
Economics

Author: EH
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Astra Financial Luncurkan
Aplikasi Terbaru MOXA, Siap
Percepat Transformasi
Keuangan Digital Anda

Posted by: & Suci Marifah @ 16-08-2021 16:15 WIS @ 66 viewer

Handoko Liem, selzku Direltur PT Sedaya Multi Investama (Astra Financial)

JAKARTA, INFOBRAND.ID - Astra Financial menghadirkan sebuah aplikasi
berbasis mobile terbaru bernama MOXA sebagai inovasi dalam menjawab
kebutuhan konsumen yang semakin dinamis sekaligus mempercepat
transformasi digital dan pengembangan ekosistem jasa keuangan di
Indenesia.

Melalui aplikasi ini, konsumen dapat menikmati berbagai layanan, mulai dari
pembiayaan kendaraan, pembiayaan perjalanan religi, pinjaman multiguna,
pembiayaan gawai, elektronik, furnitur, dan persiapan dana pendidikan

Selain itu, MOXA juga menyediakan layanan investasi bisnis untuk hari tua,
sewa mobil dan bus, layanan antar jemput bandara, test drive kendaraan
impian, hingga produk asuransi. Hal ini berarti MOXA selalu hadir dengan
solusi keuangan di setiap fase kehidupan konsumen, dari mulai memenuhi
kebutuhan saat ini hingga mencapai tujuan hidup di masa depan.

Hadir dalam peluncuran virtual aplikasi MOXA ini, Presiden Direktur PT Astra
International Tbk. (Astra) Djony Boenarto Tjondro, beserta jajaran Direktur
Astra: Johannes Loman, Chiew Sin Cheok, Gidion Hasan, Henry Tanoto,
Santosa, Gita Tiffani Boer dan Direktur Astra sekaligus Director in Charge
Astra Financial Suparno Djasmin.

Selain itu juga hadir Direktur PT Sedaya Multi Investama Handoko Liem,
Presiden Direktur PT Federal International Finance (FIFGROUP) Margono
Tanuwijaya, Presiden Direktur PT Astra Sedaya Finance (Astra Credit
Companies-ACC) Siswadi, Presiden Direktur PT Toyota Astra Financial
Services (TAF) Agus Prayitno, Presiden Direktur PT Asuransi Astra Buana
(Asuransi Astra) Rudy Chen dan segenap manajemen Astra Financial di
Jakarta,

“Seiring dengan bergesernya gaya hidup konsumen yang mengedepankan
layanan nenfisik ditambah dengan adaptasi kebiasaan baru saat pandemi
ini, kami menyikapi perubahan perilaku tersebut dengan senantiasa
berinovasi, melalui peluncuran platform digital MOXA. Saya berharap
kehadiran MOXA dapat diterima dengan baik oleh masyarakat dan
menjadikannya sebagai pendamping pada setiap perjalanan kehidupan,
yang sejalan dengan visi Astra Financial, yakni menjadi mitra keuangan bagi
kesejahteraan masyarakat Indonesia,” ungkap Suparno Djasmin.

Di sisi lain, kehadiran MOXA juga merupakan wujud nyata dari Astra
Financial dalam mendukung kebijakan Otoritas Jasa Keuangan yang
tercantum dalam Master Plan Sektor Jasa Keuangan Indonesia (MPSJKI)
2021-2025, khususnya terkait dengan akselerasi transformasi digital dan
pengembangan ekosistem jasa keuangan, sehingga mampu mewujudkan
sistemn keuangan nasional yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil.

“MOXA mengintegrasikan seluruh kebutuhan finansial dalam satu aplikasi
sebab #DenganMOXASemuaBisa dan menjadi pusat dari berbagai layanan
keuangan terbaik dari Astra Financial,” tutur Suparno Djasmin.
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Premi Bruto Astra Life Naik

JAKARTA. PT Asuransi Jiwa Astra (Astra Life) mengan-
tongi pendapatan premi bruto (GWP) senilai Rp 2,8 triliun
pada separuh pertama 2021. Meningkat 78% dari periode
sama di tahun 2020. "Dari sisi jumlah tertanggung mening-
kat sebanyak 17%, yaitu lebih dari 3,3 juta tertanggung.
Pencapaian ini sejalan pertumbuhan industri asuransi
Jiwa," kata Presiden Direktur Astra Life, Windawati Tjah-
jadi, dalam keterangan resmi, Senin { 16/8).

Hingga bulan Juni 2021, Astra Life telah membayarkan
klaim di luar klaim penebusan unit sebesar Rp292 miliar.
Selain itu, kondisi kesehatan keuangan perusahaan juga
sangat baik dengan indikator tingkat rasio kecukupan mo-
dal (RBC) yang jauh di atas ketentuan minimum, yakni se-
besar 384%.

Di masa pandemi, Astra Life terus memperkuat inovasi-
inovasi digital di segala lini. Tujuannya memenuhi kebutuh-
an masyarakat akan perlindungan jiwa dan kesehatan yang
mengutamakan kemudahan.

Ferrika Sari
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T Asuransi Jiwa Astra (Astra Life) terus melanjutkan kinerja positif di
Semester 1-2021 dengan mencatatkan peningkatan angka Gross Written
Premium/GWP mencapai Rp2,8 triliun atau meningkat 78% dari periode
yang sama di tahun 2020. Dari sisi jumlah tertanggung, Astra Life juga
mengalami kenaikan sebanyak 17% yaitu lebih dari 3,3 juta tertanggung.

Pencapaian ini sejalan dengan pertumbuhan industri asuransi jiwa. Dikutip dari
pernyataan Deputi Direktur Pengawasan Asuransi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) -
Kristianto Andi Handoko di sebuah webinar di Jakarta, premi asuransi jiwa yang
dihimpun tumbuh 18,35% (year-on-year/YoY) Juni 2021 di angka Rp21,1 triliun.

"Meskipun menghadapi berbagai tantangan dan perubahan akibat pandemi, kami
optimistis mampu beradaptasi dengan tetap bertumbuh dan memberikan layanan
prima bagi masyarakat,” ujar Presiden Direktur Astra Life, Windawati Tjahjadi.

Sepanjang Semester |-2021, seiring dengan kondisi pandemi yang masih berlanjut,
Astra Life juga terus memperkuat inovasi-inovasi digital di segala lini untuk menjawab
kebutuhan masyarakat akan perlindungan jiwa dan kesehatan. "Hal ini yang membuat
kami optimistis mampu mencapai pertumbuhan kinerja yang baik selain tentunya hasil
kerja keras dari seluruh insan Astra Life atau Life Lovers," jelasnya.

Hingga Juni 2021, Astra Life telah membayarkan klaim diluar klaim penebusan unit
sebesar Rp292 miliar. Adapun indikator tingkat rasio kecukupan modal atau Risk-Based
Capital Ratio jauh di atas ketentuan minimum, yakni sebesar 384%. Sementara itu,
pada Semester | - 2021 ini Astra Life telah melayani lebih dari 3,3 juta tertanggung.

"Pencapaian pada Semester |-2021 ini menunjukkan tekad Astra Life untuk
menguatkan posisinya di Indonesia sebagai perusahaan asuransi jiwa yang hadir
menjawab kebutuhan masyarakat. Kami akan terus berinovasi dan fokus melakukan
akselerasi pertumbuhan bisnis melalui digitalisasi agar dapat memberikan akses,
jangkauan yang luas dan mudah ke jutaan masyarakat Indonesia,” tutur Windawati.

Editor : Eva Martha Rahayu
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. PT Asuransi Jiwa Astra (Astra Life) mengantongi
pendapatan premi bruto (GWP) senilai Rp 2.8 triliun pada paruh pertama
2021

Presiden Direktur Astra Life Windawati Tjahjadi mengatakan. premi
tersebut meningkat 78% dari periode yang sama di tahun 2020. "Dari sisi
Jjumlah tertanggung. Astra Life juga mengalami kenaikan sebanyak 17%
yaitu lebih dari 3.3 juta tertanggung. Pencapaian ini sejalan dengan
pertumbuhan industri asuransi jiwa.' kata Windawati dalam keterangan
resmi, Senin (16/8)

Miliki asuransi mobil di OVO Proteksi karena bisa
bayar per bulan, jadi lebih ringan

® ovo Buka

" Dimasa pandemi. Astra Life terus memperkuat inovasi-inovasi digital di

segala lini untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan perlindungan jiwa
dan kesehatan yang mengutamakan kemudahan sesuai dengan spirit
#1GotYourBack yang menjadi tema kami dari tahun lalu.

"Hal ini yang membuat kami optimis mampu mencapai pertumbuhan
kinerja yang baik selain tentunya hasil kerja keras dari seluruh insan Astra
Life atau Life Lovers™ tambahnya

Baca Juga: Dana kelolaan industri dapen masih bisa tumbuh positif

Sebagai salah satu anak usaha Astra, Astra Life berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik dengan menerapkan tata kelola
perusahaan yang baik di seluruh aspek pengelolaan bisnis termasuk dalam
hal pembayaran klaim,

Hingga bulan Juni 2021, Astra Life telah membayarkan klaim di luar klaim
penebusan unit sebesar Rp2g2 miliar. Selain itu. kondisi kesehatan
keuangan perusahaan juga sangat baik dengan indikator tingkat rasio
kecukupan medal (RBC) yang jauh di atas ketentuan minimum. yakni
sebesar 384%.

“Pencapaian di semester I-2021 ini menunjukkan tekad Astra Life untuk
menguatkan posisinya di Indonesia sebagai perusahaan asuransi jiwa yang
hadir menjawab kebutuhan masyarakat,’ tambahnya.

Oleh karena itu, Astra Life berkomitmen untuk terus berinovasi dan fokus
melakukan akselerasi pertumbuhan bisnis melalui digitalisasi agar dapat
memberikan akses, jangkauan yang luas dan mudah ke jutaan masyarakat
Indonesia.
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. PT Asuransi Jiwa Astra (Astra Life)
mengantongi pendapatan premi bruto (GWP) senilai Rp 2,8 triliun pada
paruh pertama 2021.

Presiden Direktur Astra Life Windawati Tjahjadi mengatakan, premi
tersebut meningkat 78% dari periode yang sama di tahun 2020. "Dari sisi
jurnlah tertanggung, Astra Life juga mengalami kenaikan sebanyak 17%
yaitu lebih dari 3,3 juta tertanggung. Pencapaian ini sejalan dengan
pertumbuhan industri asuransi jiwa,” kata Windawati dalam keterangan
resmi, Senin (16/8).

Asurans| Modil Bayar Pake OVO

® oo Buka

Di masa pandemi, Astra Life terus memperkuat inovasi-inovasi digital di
segala lini untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan perlindungan jiwa
dan kesehatan yang mengutamakan kemudahan sesuai dengan spirit
#IGotYourBack yang menjadi tema kami dari tahun lalu.

"Hal ini yang membuat kami optimis mampu mencapai pertumbuhan
kinerja yang baik selain tentunya hasil kerja keras dari seluruh insan Astra
Life atau Life Lovers,” tambahnya

Baca Juga: Dana kelolaan industri dapen masih bisa tumbuh positif

Sebagai salah satu anak usaha Astra, Astra Life berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik dengan menerapkan tata kelola perusahaan
yang baik di seluruh aspek pengelolaan bisnis termasuk dalam hal
pembayaran klaim.

Hingga bulan Juni 2021, Astra Life telah membayarkan klaim di luar klaim
penebusan unit sebesar Rp292 miliar. Selain itu, kondisi kesehatan
keuangan perusahaan juga sangat baik dengan indikator tingkat rasio
kecukupan modal (RBC) yang jauh di atas ketentuan minimum, yakni
sebesar 384%.

"Pencapaian di semester 12021 ini menunjukkan tekad Astra Life untuk
menguatkan posisinya di Indonesia sebagai perusahaan asuransi jiwa yang
hadir menjawab kebutuhan masyarakat’ tambahnya.

Oleh karena itu, Astra Life berkomitmen untuk terus berinovasi dan fokus
melakukan akselerasi pertumbuhan bisnis melalui digitalisasi agar dapat
memberikan akses, jangkauan yang luas dan mudah ke jutaan masyarakat
Indonesia
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Sinarharapan.id-Meskipun menghadapi berbagai tantangan
dan perubahan akibat pandemi, PT ASURANSI JIWA ASTRA
(Astra Life) optimis mampu beradaptasi dengan tetap
bertumbuh dan memberikan layanan prima bagi masyarakat.

Astra Life terus melanjutkan kinerja positif di semester 1-2021
dengan mencatatkan peningkatan angka Gross Written
Premium/GWP mencapai Rp2,8 triliun atau meningkat 78%
dari periode yang sama di tahun 2020.

Dari sisi jumlah tertanggung, Astra Life juga mengalami
kenaikan sebanyak 17% yaitu lebih dari 3,3 juta tertanggung.

Pencapaianini sejalan dengan pertumbuhan industri asuransi
jiwa. Dikutip dari pernyataan Deputi Direktur Pengawasan
Asuransi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) - Kristianto Andi
Handoko di sebuah webinar di Jakarta, premi asuransi jiwa
yang dihimpun tumbuh 18,35% (year-on-year/YoY) Juni 2021 di
angka Rp21,1 triliun.

Presiden Direktur Astra Life - Windawati Tjahjadi
mengungkapkan “Sepanjang semester |-2021, seiring dengan
kondisi pandemi yang masih berlanjut, Astra Life terus
memperkuat inovasi-inovasi digital di segala lini untuk
menjawab kebutuhan masyarakat akan perlindungan jiwa dan
kesehatan yang mengutamakan kemudahan sesuai dengan
spirit #IGotYourBack yang menjadi tema kami dari tahun lalu.
Hal ini yang membuat kami optimis mampu mencapai
pertumbuhan kinerja yang baik selain tentunya hasil kerja
keras dari seluruh insan Astra Life atau Life Lovers.”

Sebagai salah satu anak usaha Astra, Astra Life berkomitmen
untuk memberikan pelayanan terbaik dengan menerapkan
tata kelola perusahaan yang baik di seluruh aspek
pengelolaan bisnis termasuk dalam hal pembayaran klaim.

Hingga bulan Juni 2021, Astra Life telah membayarkan klaim
diluar klaim penebusan unit sebesar Rp292 miliar.

Kondisikesehatan keuangan perusahaan juga sangat baik
dengan indikator tingkat rasio kecukupan modal atau Risk-
Based Capital Ratio (RBC) yang jauh di atas ketentuan
minimum, yakni sebesar 384%.

Pencapaian di semester I-2021 ini menunjukkan tekad Astra
Life untuk menguatkan posisinya di Indonesia sebagai
perusahaan asuransi jiwa yang hadir menjawab kebutuhan
masyarakat.

Astra Life berkomitmen untuk terus berinovasi dan fokus
melakukan akselerasi pertumbuhan bisnis melalui digitalisasi
agar dapat memberikan akses, jangkauan yang luas dan
mudah ke jutaan masyarakat Indonesia. Layanan Digital Astra
Life untuk kemudahan Anda, Don’t Worry #IGotYourBack.
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FAJAR.CO.ID, MAKASSAR — Meskipun menghadapi
berbagai tantangan dan perubahan akibat pandemi, PT
ASURANSI JIWA ASTRA (Astra Life) optimis mampu
beradaptasi dengan tetap bertumbuh dan memberikan
layanan prima bagi masyarakat. Astra Life terus melanjutkan
kinerja positif di semester I-2021 dengan mencatatkan |
peningkatan angka Gross Written Premium/GWP mencapai
Rp2,8 triliun atau meningkat 78% dari periode yang sama di
tahun 2020. Dari sisi jumlah tertanggung, Astra Life juga
mengalami kenaikan sebanyak 17% vyaitu lebih dari 3,3 juta
tertanggung. Pencapaian ini sejalan dengan pertumbuhan
industri asuransi jiwa. Dikutip dari pernyataan Deputi
Direktur Pengawasan Asuransi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) — Kristianto Andi Handoko di sebuah webinar di
Jakarta, premi asuransi jiwa yang dihimpun tumbuh 18,35%
(year-on-year/YoY) Juni 2021 di angka Rp21,1 triliun.

Presiden Direktur Astra Life — Windawati Tjahjadi
mengungkapkan “Sepanjang semester I-2021, seiring dengan
kondisi pandemi yang masih berlanjut, Astra Life terus
memperkuat inovasi-inovasi digital di segala lini untuk
menjawab kebutuhan masyarakat akan perlindungan jiwa
dan kesehatan yang mengutamakan kemudahan sesuai
dengan spirit #IGotYourBack yang menjadi tema kami dari
tahun lalu. Hal ini yang membuat kami optimis mampu
mencapai pertumbuhan kinerja yang baik selain tentunya
hasil kerja keras dari seluruh insan Astra Life atau Life
Lovers.”

Baca juga: Asuransi Astra Bantu Ringankan
Langkah TK/RA Islam Mandiri Nurul Iman

Baca juga: Asuransi Astra Salurkan 125 Paket
Sembako di Makassar

Baca juga: Asuransi Astra Galakkan Gerakan
Masker Teman Tuli

Sebagai salah satu anak usaha Astra, Astra Life berkomitmen
untuk memberikan pelayanan terbaik dengan menerapkan
tata kelola perusahaan yang baik di seluruh aspek
pengelolaan bisnis termasuk dalam hal pembayaran klaim.
Hingga bulan Juni 2021, Astra Life telah membayarkan
klaim diluar klaim penebusan unit sebesar Rp292 miliar.
Kondisi kesehatan keuangan perusahaan juga sangat baik
dengan indikator tingkat rasio kecukupan modal atau Risk-
Based Capital Ratio (RBC) yang jauh di atas ketentuan
minimum, yakni sebesar 384%.



Pencapaian di semester I-2021 ini menunjukkan tekad Astra
Life untuk menguatkan posisinya di Indonesia sebagai
perusahaan asuransi jiwa yang hadir menjawab kebutuhan
masyarakat. Astra Life berkomitmen untuk terus berinovasi
dan fokus melakukan akselerasi pertumbuhan bisnis melalui
digitalisasi agar dapat memberikan akses, jangkauan yang
luas dan mudah ke jutaan masyarakat Indonesia. Layanan
Digital Astra Life untuk kemudahan Anda, Don’t Worry
#1GotYourBack.™™
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prima bagi masyarakat.
Astra Life terus
elanjutkan kinerja
positif di semester [-2021
dengan mencatatkan peningkatan angka Gross Written Premivm/GWP mencapai
Rp2,8 triliun atau meningkat 78% dari periode yang sama di tahun 2020,

Dari sisi jJumlah tertanggung, Astra Life juga mengalami kenaikan sebanyak 17% yaitu lebih
dari 3,3 juta tertanggung. Pencapaian ini sejalan dengan pertumbuhan industri asuransi
Jjmwa. Dikutip dari pernyataan Deputi Direktur Pengawasan Asuransi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) — Kristianto Andi Handoko di sebuah webinar di Jakarta, premi asuransi jiwa yang
dihimpun tumbuh 18,35% (vear-on-year/YoY) Juni 2021 di angka Rp21,1 triliun.

Presiden Direkiur Astra Life — Windawati Tjahjadi mengungkapkan “Sepanjang semester |-
2021, seiring dengan kondisi pandemi yamg masih berlanjut, Astra Life terus memperkuat
inovasi-inovasi digital di segala lini untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan
perlindungan jiwa dan kesehatan yang mengutamakan kemudahan sesuai dengan spirit
#GolYourBack yang menjadi tema kami dari tahun [alu. Hal ini yang membuat kami optimis
mampu mencapai pertumbuhan kinerja yang baik selain tentunya hasil kerja keras dari
seluruh insan Astra Life atau Life Lovers.”

Sebagai salah satu anak usaha Astra, Astra Life berkomitmen untuk memberikan pelayanan
terbaik dengan menerapkan tata kelola perusahaan yanag baik di seluruh aspek pengelolaan
bisnis termasuk dalam hal pembayaran klaim.

Hingga bulan Juni 2021, Astra Life telah membayarkan klaim diluar klaim penebusan unit

sebesar Rp292 miliar. Kondisi kesehatan keuangan perusahaan juga sangat baik dengan

indikator tingkat rasio kecukupan modal atau Risk-Based Capital Ratio (RBC) yang jauh di
atas ketentuan minimum, yakni sebesar 384%.

Pencapaian di semester [-2021 ini menunjulkkan tekad Astra Life untuk menguatkan
posisinya di Indonesia sebagai perusahaan asuransi jiwa yang hadir menjawab kebutuhan
masyarakat.

Astra Life berkomitmen untuk terus berinovasi dan fokus melakukan akselerasi pertumbuhan
bisnis melalui digitalisasi agar dapat memberikan akses, jangkauan yang luas dan mudah ke
jutaan masyarakat Indonesia. Layanan Digital Asira Life untuk kemudahan Anda, Don't Worry
#lGotYourBack.
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‘semester 12071 dengan mencataikan peningkalan ancka Grass Written Premium Gy
mencapa Rp2,8 toiiun alau meningkal 78% darl perodo ya Latlun 2020, Dari sis!
jumiah feranagung. Asira | fe juga mengalami kenaikan sebanyak 17% yaitu lsbi dari 3.3 juta
tortanggung. PenCapaian ini sejalan cengan perUmbUAN FCusli aSurans, jwa, DULp dar
pernyataan Deputi Direkiur Pengawasan Asurans: Otoritas Jasa Keuangan (QK) - Kristianta
Ak Handoko 0 sebuah webinar di Jakarla, Drors asurnst fwa yang dampur Lumbun 1
(year-n-yearYaY) Juni 2021 di anoka Rp21,1 tikun

perubanian akbat pandary,

Presiden Dirsitur Astra Lifa - Windawai Tjahjad mengungkapkan “Sspanjang samestar | 2021
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s termasuk dalam hal pemnayaran kism Hingga bulen Juni 207, Asta Lite telan
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Keuangan sanget baik dengan 9 ecukiIpan Mol sl
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Tentang Astra Lif PTASURANS| JIWAASTRA (Astia Lifs) merupakan perusahaan penysdia
‘asuransi wa yang cimiki oieh P Astra Infomatonal Tok, T Sedaya Mulh Investama dan
perasi Astra Iernational Berin sejak Mei 2014, Astra Life terus berkamtang dan berinovas:
menghadirkan produk perlindungan sora layanan yang sosua kebutuhan masyarakat Indonesia
AstraL produk yang kabutuhan
dan borbagal ingkal kehidupan dan sogmen pasar, baik nasabah porofangan borupa asurans
perincungan i, kessnatan, Kecsiakaan, AsUTAnsi ia yang cikaitksn dsngan investasi (unit
Iink] asurans: jwa syariah, Gan |uga nasabah kumpuian borups program kesojahlorasn
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Padta smsser pertama lahun 2021 Astra Lifs telah melayani lsbih dari 3,3 juta tertanggung
Astra Lile |uga didukung oieh ribuan penyedia layanan kesehatan di seluru Indonessa yang
menja mitra p semastar 2021 total aset Astia Lifs
tercatal sobesar Hp. 6,/ Tnilun dan ingkat soivablitas sk Based Capital (RBC) Astza Life
berada di angha 84% (untuk asuransi jura konvensional) Angka REG terssbut berada i atas.
Kelentuan mmmum Ulontas Jasa Kowangan (OJK) sebesar 120%. engan semua pencapaian
dan kinarja yang telan diperoleh terssbut, Astra Lifs s/ah menjai parusahasn asuransi v ci
ndonesia yang memilk pertumbuhian y2ng Sanitkan Gan berada di alur yand tepst wilik
mewjuskan aspirasi parusahaan (adv)
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PT ASURANSI JIWA ASTRA (Astra Life) optimis mampu
beradaptasi dengan tetap bertumbuh dan memberikan layanan
prima bagi masyarakat meski menghadapi berbagai tantangan
dan perubahan akibat pandemi. Astra Life terus melanjutkan
kinerja positif di semester -2021 dengan mencatatkan
peningkatan angka Gross Written Premium/GWP mencapai Rp2,8
triliun atau meningkat 78% dari periode yang sama di tahun
2020.

Dari sisi jumlah tertanggung, Astra Life juga mengalami kenaikan
sebanyak 17% yaitu lebih dari 3,3 juta tertanggung. Pencapaian
ini sejalan dengan pertumbuhan industri asuransi jiwa.

S

Miliki asuransi mobil di OVO.
Proteksi karena bisa bayar
per bulan, jadi lebih ringan

ovo Buka >

Dikutip dari pernyataan Deputi Direktur Pengawasan Asuransi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) - Kristianto Andi Handoko di sebuah
webinar di Jakarta, premi asuransi jiwa yang dihimpun tumbuh
18,35% (year-on-year/YoY) Juni 2021 di angka Rp21,1 triliun.

Presiden Direktur Astra Life - Windawati Tjahjadi
mengungkapkan, sepanjang semester 1-2021, seiring dengan
kondisi pandemi yang masih berlanjut, Astra Life terus
memperkuat inovasi-inovasi digital di segala lini untuk menjawab
kebutuhan masyarakat akan perlindungan jiwa dan kesehatan
yang mengutamakan kemudahan sesuai dengan spirit
#|GotYourBack yang menjadi tema kami dari tahun lalu.

“Hal ini yang membuat kami optimis mampu mencapai
pertumbuhan kinerja yang baik selain tentunya hasil kerja keras
dari seluruh insan Astra Life atau Life Lovers,” kata Windawati, di
Jakarta, Senin (16/8/2021).

Menurut Windawati, sebagai salah satu anak usaha Astra, Astra
Life berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik dengan
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik di seluruh aspek
pengelolaan bisnis termasuk dalam hal pembayaran klaim.

“Hingga bulan Juni 2021, Astra Life telah membayarkan klaim
diluar klaim penebusan unit sebesar Rp292 miliar, ujarnya.



Terlebih lagi, kata Windawati, kondisi kesehatan keuangan
perusahaan juga sangat baik dengan indikator tingkat rasio
kecukupan modal atau Risk-Based Capital Ratio (RBC) yang jauh
di atas ketentuan minimum, yakni sebesar 384%.

“Pencapaian di semester [-2021 ini menunjukkan tekad Astra Life
untuk menguatkan posisinya di Indonesia sebagai perusahaan
asuransi jiwa yang hadir menjawab kebutuhan masyarakat,”
imbuhnya.

Dengan demikian, lanjut Windawati, Astra Life berkomitmen
untuk terus berinovasi dan fokus melakukan akselerasi
pertumbuhan bisnis melalui digitalisasi agar dapat memberikan
akses, jangkauan yang luas dan mudah ke jutaan masyarakat
Indonesia.

“Layanan Digital Astra Life untuk kemudahan Anda, Don't Worry
#|GotYourBack,"” pungkasnya.

Dapat diketahui, PT ASURANSI JIWA ASTRA (Astra Life) merupakan
perusahaan penyedia asuransi jiwa yang dimiliki cleh PT Astra
International Tbk, PT Sedaya Multi Investama dan Koperasi Astra
International.

Berdiri sejak Mei 2014, Astra Life terus berkembang dan
berinovasi menghadirkan produk perlindungan serta layanan
yang sesuai kebutuhan masyarakat Indonesia.

Astra Life menawarkan produk yang beragam untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Indonesia dari berbagai tingkat
kehidupan dan segmen pasar, baik nasabah perorangan berupa
asuransi perlindungan jiwa, kesehatan, kecelakaan, asuransi jiwa
yang dikaitkan dengan investasi (unit link), asuransi jiwa syariah,
dan juga nasabah kumpulan berupa program kesejahteraan
karyawan (employee benefit group business) dan dana pensiun
(DPLK).

Pada semester pertama tahun 2021 Astra Life telah melayani
lebih dari 3,3 juta tertanggung. Astra Life juga didukung oleh
ribuan penyedia layanan kesehatan di seluruh Indonesia yang
menjadi mitra perusahaan.

Berdasarkan data semester pertama tahun 2021 total aset Astra
Life tercatat sebesar Rp. 6,7 Triliun dan tingkat solvabilitas / Risk
Based Capital (RBC) Astra Life berada di angka 384% (untuk
asuransi jiwa konvensional). Angka RBC tersebut berada di atas
ketentuan minimum Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebesar 120%.

Dengan semua pencapaian dan kinerja yang telah diperoleh
tersebut, Astra Life telah menjadi perusahaan asuransi jiwa di
Indonesia yang memiliki pertumbuhan yang signifikan dan
berada. (fin)
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Agen asuransi melayani nasabah di salah satu kantor asuransi jiwa di Jakarta, Senin (16/8). Meski ada pembatasan
kegiatan sosial, industri asuransi masih mengandalkan penjualan melalui jalur agen. Pada kuartal [1-2021, jalur keagenan
memberikan kontribusi sebesar 62% dari total perolehan premi perusahaan asuransi itu.
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Ada Pembatasan, Agen Asuransi Tetap Jadi
Andalan

Reporter: Selvi Mayasari | Editor: Lamgiat Siringoringo

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Meski ada pembatasan kegiatan sosial, industri asuransi masih
mengandalkan penjualan melalui jalur agen. Hingga kini, jalur keagenan masih terus memberikan
kontribusi terbesar bagi perolehan premi beberapa perusahaan asuransi jiwa.

Misalnya, Generali Indonesia. Marketing and Communication Group Head Generali Indonesia Vivin
Arbianti menyatakan, pada kuartal 11-2021, jalur keagenan memberikan kontribusi sebesar 62% dari
total perolehan premi perusahaan asuransi itu.

Vivin menyebutkan, pada semester 11-2021, pihaknya terus memperkuat jalur keagenan. Meski ada
kebijakan pembatasan, berbagai upaya secara komprehensif dilakukan, baik dari sisi kualitas maupun
kuantitas. Bentuknya seperti pelatinan (training) yang dilakukan secara online dan intensif dengan
platform digital iLearn. Atau, pembuatan konten-konten yang bisa digunakan oleh para agen di media
sosial untuk meningkatkan visibilitas secara digital.

Contoh lain, PT BNI Life Insurance (BNI Life) terus berupaya meningkatkan pendapatan premi dengan
melakukan fokus penjualan produk ke segmen nasabah yang memiliki pendapatan tetap.

Ini Artikel Spesial

Berlangganan sekarang untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam.
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Ter
JAKARTA, investor.id — Survei HP (The Hewleti-Packard Company) dalam -
studi New Asian Learning Experience (NALE) pada 2019 mengungkap, bahwa

73% orang tua menganggap kebahagiaan anak ketika tumbuh dewasa adalah

hal terpenting. Oleh karena itu, peran orang tua sangat signifikan dalam

membesarkan anak-anak yang akan menjadi generasi penerus bangsa.

Untuk mendukung perkembangan anak, khususnya di masa yang tidak menentu
seperti pandemi Covid-19, orang tua perlu mempertimbangkan bakat dan minat
anak, lingkungan belajar yang optimal, serta fasilitas yang dapat diberikan Hal ini
pun memeriukan rencana finansial yang matang.

Menurut perencana keuangan, Annisa Steviani, dengan kondisi yang serba tidak
pasti dan kondisi mental yang kurang baik bisa jadi sangat mungkin
mengganggu kondisi finansial. Namun, saat penghasilan berkurang, tidak ada
cara lain selain mencari penghasilan baru. Yang terpenting adalah punya dana
darurat yang cukup sebagai safety net sera proteksi

Sebagai pencari nafkah bagi keluarga, sangat penting bagi orang tua untuk
terlindungi dari berbagai risiko, khususnya di masa pandemi. Dengan kata lain
salah satu cara untuk melindungi masa depan anak adalah dengan melindungi
orang tua terlebin dahulu. Untuk itu, perlindungan yang sesuai periu
direncanakan, salah satunya melalui asuransi

“Pastikan dulu kita punya proteksi. Karena risiko hidup sebagai manusia itu ada
dua, manusia pasti pernah sakit dan manusia pasti akan meninggal dunia
Proteksi berupa asuransi kesehatan dan asuransi jiwa sifatnya jadi wajib saat
kita memiliki anak,” ujar dia dalam siaran pers, Selasa (17/8)

Sedangkan psikolog Irma Gustiana menuturkan, bahwa orang tua periu memberi
dukungan secara berkelanjutan terhadap anak. Dukungan ini dapat diberikan
melalui stimulasi, supervisi, pendampingan, pengawasan dan review terhadap
proses tumbuh anak

“Jika ada hambatan. orang tua sebaiknya segera melakukan intervensi,
contohnya dengan konsultasi ke psikolog atau dokter anak, yang sekarang ini
sudah dapat dilakukan melalui felemedicine atau tele-counseiing. Berbagai
stimulus juga dapat diberikan dalam mengasah kemampuan, contohnya melalui
diskusi, membaca buku cerita, ajaran /ifeskiiis, literasi kesehatan, serta Iiterasi
digital.” katanya

O m

0

Chief Marketing Officer Allianz Life Indonesia. Karin Zulkarnaen mengatakan
bahwa pandemi Covid-19 semakin mengingatkan pentingnya menjaga
keamanan keluarga. “Untuk menghindari risiko finansial, orang tua sebaiknya
memiliki perlindungan, sehingga apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan,
masa depan anak tidak turut terpengaruhi. Mendukung hal ini, Allianz Indonesia
hadir memberikan perindungan melalui berbagai produk asuransi jiwa dan
asuransi kesehatan untuk memenuhi kebutuhan proteksi keluarga Indonesia,”
katanya

-
o
=

Ditambahkan oleh Karin, Allianz Indonesia menawarkan bermacam jenis
perlindungan yang bisa diandalkan apabila terjadi risiko finansial yang tidak
dapat diprediksi di masa depan. Terdapat berbagai pilihan asuransi jiwa serta
asuransi kesehatan untuk periindungan diri dan keluarga. “Tidak perlu khawatir
dalam menentukan selusi proteksi yang tepat, sebab, Allianz Lifechanger siap
memberikan konsultasi dan rekomendasi terbaik yang disesuaikan dengan
kebutuhan,” pungkasnya

Editor : Happy Amanda Amalia (happy_amanda@investor.co.id)
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Jakarta, Beritasatu.com - Survei HP (The Hewlett-Packard Company) dalam studi New
Asian Learning Experience (NALE) pada 2019 mengungkap, bahwa 73% orang tua
menganggap kebahagiaan anak ketika tumbuh dewasa adalah hal terpenting. Oleh
karena itu, peran orang tua sangat signifikan dalam membesarkan anak-anak yang akar

menjadi generasi penerus bangsa

Untuk mendukung perkembangan anak, khususnya di masa yang tidak menentu seper
pandemi Covid-19, orang tua perlu mempertimbangkan bakat dan minat anak,
ingkungan belajar yang optimal, serta fasilitas yang dapat diberikan Hal ini pun

memerlukan rencana finansial yang matang

Menurut perencana keuangan, Annisa Steviani, dengan kondisi yang serba tidak pasti
dan kondisi mental yang kurang baik bisa jadi sangat mungkin mengganggu kondisi
finansial. Namun, saat penghasilan berkurang, tidak ada cara lain selain mencari
penghasilan baru. Yang terpenting adalah punya dana darurat yang cukup sebagai safel

netserta proteksi

Sebagai pencari nafkah bagi keluarga, sangat penting bagi orang tua untuk terlindungi
dari berbagai risiko, khususnya di masa pandemi. Dengan kata lain, salah satu cara untu
melindungi masa depan anak adalah dengan melindungi orang tua terlebih dahulu.

Untuk itu, perlindungan yang sesuai perlu direncanakan, szlah satunya melalui asuransi

“Pastikan dulu kita punyz proteksi. Karena risiko hidup sebagai manusia itu ada dua,
manusia pasti pernah sakit dan manusia pasti akan meninggal dunia. Proteksi berupa
asuransi kesehatan dan asuransi jiwa sifatnya jadi wajib saat kita memiliki anak,” ujar dia

dzlam siaran pers, Selasa (17/8)

sedangkan psikolog Irma Gustiana menuturkan, bahwa orang tua perlu memberi
dukungan secara berkelanjutan terhadap anak Dukungan ini dapat diberikan melalui
stimulasi, supervisi, pendampingan, pengawasan dan reviewterhadap proses tumbuh

anak

“Jika ada hambatan, orang tua sebaiknya segera melakukan intervensi, contohnya
dengan konsultasi ke psikolog atau dokter anzk, yang sekarang ini sudah dapat

dilakukan melalui telfemedicine atau tele-counseling. Berbagai stimulus juga dapat

diberikan dalam mengasah kemampuan, contohnya melalui diskusi, membaca buku

cerita, ajaran lifeskills, literasi kesehatan, serta literasi digital” katanya.

Chief Marketing Officer Allianz Life Indonesia, Karin Zulkarnaen mengatakan bahwa
pandemi Covid-19 semakin mengingatkan pentingnya menjaga keamanan keluarga.
“Untuk menghindari risike finansial, orang tua sebaiknya memiliki perlindungan,
sehingga apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, masa depan anak tidak turut
terpengaruhi. Mendukung hal ini, Allianz Indonesia hadir memberikan perlindungan
melalui berbagai produk asuransi jiwa dan asuransi kesehatan untuk memenuhi

kebutuhan proteksi keluarga Indonesia,” katanya

Ditambahkan oleh Karin, Allianz Indonesia menawarkan bermacam jenis perlindungan
yang bisa diandalkan apabila terjadi risiko finansial yang tidak dapat diprediksi di masa
depan. Terdapat berbagai pilihan asuransi jiwa serta asuransi kesehatan untuk
perlindungan diri dan keluarga. “Tidak perlu khawatir dalam menentukan solusi proteks
yang tepat, sebab, Allianz Lifechanger siap memberikan konsultasi dan rekomendasi

terbaik yang disesuaikan dengan kebutuhan,” pungkasnya
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Media Asuransi - Peran orang tua sangat signifikan dalam membesarkan anak-anak yang akan
menjadi generasi penerus bangsa. Menurut survei di tahun 2019 oleh HP (The Hewlett-Packard
Company) dalam studi New Asian Learning Experience (NALE), 73% orang tua menganggap kebahagiaan
anak ketika tumbuh dewasa adalah hal terpenting.

Chief Marketing Officer, Allianz Life Indonesia Karin Zulkarnaen mengatakan bahwa selama pandemi,
kita semakin diingatkan akan pentingnya menjaga keamanan keluarga. Untuk menghindari risiko
finansial, orang tua sebaiknya memiliki perlindungan, sehingga apabila terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan, masa depan anak tidak turut terpengaruhi. “Mendukung hal ini, Allianz Indonesia hadir
memberikan perlindungan melalui berbagai produk asuransi jiwa dan asuransi kesehatan untuk
memenuhi kebutuhan proteksi keluarga Indonesia,” kata Karin dalam keterangan persnya yang dikutip
Media Asuransi, Senin 16 Agustus 2021.

Menurut Karin, Allianz Indonesia menawarkan bermacam jenis perlindungan yang bisa diandalkan
apabila terjadi risiko finansial yang tidak dapat diprediksi di masa depan. Terdapat berbagai pilihan
asuransi jiwa serta asuransi kesehatan untuk perlindungan diri dan keluarga. “Tidak perlu khawatir
dalam menentukan solusi proteksi yang tepat, sebab, Allianz Lifechanger siap memberikan konsultasi
dan rekomendasi terbaik yang disesuaikan dengan kebutuhan,” jelasnya.

| Baca juga: Allianz Indonesia Gelar Journalist Writing Competition

Sebagai penanggung jawab keluarga, lanjut Karin, orang tua hanya dapat melakukan perencanaan
masa depan, tanpa dapat memprediksi risiko yang mungkin terjadi. Sehingga, perlindungan melalui
asuransi jiwa dan asuransi kesehatan bisa menjadi acuan bagi kehidupan yang bebas dari rasa cemas
khususnya untuk menjamin masa depan anak. “Untuk mendapatkan rekomendasi pilihan proteksi
yang tepat, silakan berkonsultasi dengan Allianz LifeChanger pada tautan berikut ini Life
Changer,” papar Karin.

Pada kesempatan ini, Psikolog Irma Gustiana menyampaikan bahwa orang tua perlu memberi
dukungan secara berkelanjutan terhadap anak. Dukungan yang dapat diberikan melalui stimulasi,
supervisi, pendampingan, pengawasan dan review terhadap proses tumbuh anak. “Jika ada hambatan,
orang tua sebaiknya segera melakukan intervensi, contohnya dengan konsultasi ke psikolog atau
dokter anak, yang sekarang ini sudah dapat dilakukan melalui telemedicine atau tele-counseling,”
ujarnya. Berbagai stimulus juga dapat diberikan dalam mengasah kemampuan, contohnya melalui
diskusi, membaca buku cerita, ajaran fifeskills, literasi kesehatan, serta literasi digital.

| Baca juga: Allianz Life Sosialisasikan Fitur Wakaf di Tengah Pandemi Covid-19

Menurutnya, untuk mendukung perkembangan anak, khususnya di masa yang tidak menentu seperti
pandemi Covid-19, orang tua perlu mempertimbangkan bakat dan minat anak, lingkungan belajar yang
optimal, serta fasilitas yang dapat diberikan. “Oleh karena itu, rencana finansial yang matang pun
diperlukan,” ungkap Irma.

Sedangkan, Perencana Keuangan Annisa Steviani menyatakan bahwa dengan kondisi yang serba tidak
pasti ini, kondisi mental menjadi kurang baik sehingga sangat mungkin mengganggu kondisi finansial
Namun, saat penghasilan berkurang, tidak ada cara lain selain mencari penghasilan baru. Yang
terpenting adalah punya dana darurat yang cukup sebagai safety net serta proteksi.

“Pastikan dulu kita punya proteksi. Karena risiko hidup sebagai manusia itu ada dua, manusia pasti
pernah sakit dan manusia pasti akan meninggal dunia. Proteksi berupa asuransi kesehatan dan
asuransi jiwa sifatnya jadi wajib saat kita memiliki anak. Sebagai pencari nafkah bagi keluarga, sangat
penting bagi orang tua untuk terlindungi dari berbagai risiko, khususnya di masa pandemi ini.

“Dengan kata lain, salah satu cara untuk melindungi masa depan anak adalah dengan melindungi
orang tua terlebih dahulu. Untuk itu, perlindungan yang sesuai perlu direncanakan, salah satunya
melalui asuransi,” pungkas Annisa. Wiek
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Jakarta, Beritasatu.com - Tanggal 17 Agustus selalu diperingati m,

syarakat Indone

sebagai hari kemerdekaan. Pada peringatan 76 tahun kemerdekaan Indonesia tahun ini

masyarakat semakin memiliki wawasan bahwa merdeka tidak sekadar terbebas dar

penjajahan namun juga berbagai arti lainnya, satu adalah kemerdekaan dalam

finansial

Kemerdek:

p individu berbeda-beda, bergantung dengan kacukupan

hidup masing-masing. Penting bagi masyarakat u

k memahami tujuan hidup agar
tidak terjajah oleh rasa takut menghadapi hari-hari yang tidak pasti dan berujung pada

berhenti merancang impian masa depan

Dikutip dari situs laman Otori

asa Keuangan (OJK), sikapiuangmu.ojkid salah satu
tanda apabila seseorang sudah merdeka secara finansial adalah kesehatan dan jiwa
sudah ter-coveroleh asuransi. Proteksi diri merupakan salah satu hal yang wajib dimiliki

oleh s

orang yang merdeka finansial. Hal ini penting karena proteksi asuransi
membantu untuk meminimalkan risiko yang mungkin terjadi kapan pun dan berpotensi

mengganggu stabilitas keuang

fakta tersebut

gan keadaan masyara

Asuransi masih menjadi salah satu hal yang terabaikan dan literasi asuransi di Indonesia

pun dinilai masih rendah

9, literasi asuransi di Indone

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 2

0
rada di angka 19.4%. Angka ini tergolong rendah apabila dibandingkan dengan ne

angga seperti Malaysia, Thailand dan Singapura. Oleh karenanya diperlukan upaya

masif dan inova uransi di Indonesia

njot angka literasi

Mengutip pernyataan Robert Kiyosaki - yang seorang investor, usaha

motivator - merdeka secara finansial lebih dari sek:

dar memiliki uang tetapi juga

mampu dalam mengelola penghasilan, mengelola b

anja hingga mengelola aset dan

hutang.

Merdeka finansial tidak mungkin dapat diraih tanpa pemahaman yang baik tentang

kondisi

nsial diri sendiri, a

ngan kata lain melek finansial. Misalnya dengan
memiliki investasi yang dapat dilakukan dalam bentuk apapun selama memberikan

return di

< inflasi. Hal lainnya adalah dengan memiliki dana pensiun untuk menjamin

masa pensiun serta ketersediaan dana darura penyelamat dari situasi genting

Dalam menjalani kehidupan pasti selalu ada risiko yang akan kita hadapi. Baik risiko
finansial maupun risiko tak terduga lainnya, dan saat risiko finansial terjadi maka dapat
mengganggu stabilitas keuangan. Asuransi menjadi penting karena bisa menjadi safety
net utama kita. Karena asuransi bisa menjadi jaring pengaman utama kita ketika
menghadapi risiko terjadinya kehilangan finansial dalam jumlzh besar,” Chief Marketing

Officer Allianz Life Indonesia, Karin Zulkamnaen dalam keterangan pers, Senin (16/8)

Sementara itu, Perencana keuangan Finansia Consulting, Eko Endarto mengatakan

2 penetrasi asuransi yang masih kecil di Indonesia disebabkan oleh edukasi

keuangan pribadi yang masih minim

“Sejak kecil, di sekolah tidak ada pelajaran perencanaan keuangan pribadi selain
menabung. Orang tua juga tidak mengajarkan hal tersebut. Kita hanya terbiasa
memperhitungkan keuangan di perusahaan. Setelah besar, kita langsung berhadapan
dengan banyak produk keuangan. Jadi, ini yang membuat susah penetrasi produk
keuangan di masyarakat kita,” kata dia.

Padahal sebetulnya, lanjut Eko, cara kerja asuransi mudzh dicerna asal mas

diajarkan dan diperkenalkan sejak kecil. Dia menggambarkan, bahwa konsep asuransi
adalah transfer risk di mana perlindungan diberikan dalam bentuk pengalinan risiko

ekonomi nasabzh atau tertanggung kepada perusahaan asuransi sebagai penanggung

risiko. Risiko ekonomi dii sini bisa disebabkan oleh sakit, kecelakaan, pencari nafkah w;

dan sebagainya

iap orang dapat menikmati kehidupan deng

ekstra yang diberikan oleh asuransi, baik melalui asuransi kesehatan mat

jiwa. Semisal asuransi

jiwa Allianz PASTI, yai

g memberikan solusi perlindungan asuransi

kematian dan penyakit kritis untuk menjamin kondisi finansial keluarga, atau asuransi

kesehatan SmartHealth Care Premier Plus dari Allianz yang dilengkapi perlindungan

kesehatan

Deni uransi, masyarak:

pun dapat tetap menjalani aktivitas tanpa perlu kha

akan risiko keuangan akibat sakit atau musibah lainnya sehingga tetap da

t menjaga

kestabilan finansial dan memperdekat langkah menuju kemerdekaan finansial
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Memahami Kondisi Keuangan untuk Mencapai
Kemerdekaan Finansial

Happy Amanda Amalia (napszy  omondaging

JAKARTA, investor.id - Tanggal 17 Agustus selalu dipeningati masyarakat
Indonesia sebagai hari kemerdekaan Pada peringatan 76 tahun kemerdekaan
Indonesia tanun ini, Masyarakat semakin memiliki wawasan bahwa meraeka
fidak sekadar terbebas dan penjajahan namun juga berbagal arti lainnya, satan
satu adalah kemerdekaan dalam finansial

Kemerdekaan finansial setiap individu berbeda-beda, bergantung dengan

kecukupan hidup 0. Penting bagi untuk memanami
—— tujuan hidup agar tidak terjajah oleh rasa takut menghadapi hari-hari yang tidak
U pasti dan berujung pada berhenti merancang impian masa depan,

Dikutip dari situs laman Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sikapiuangmu oji id
Pendafiaran i cgy  S313N SatU tanda apablla seseorang sudah merdeka secara finansial adalah

2021 kesehatan dan jrwa sudan ler-cover oleh asuransi. Proteksi dini merupakan salah
Daf fi Teikom sty hal yang wajib dimiliki oleh seseorang yang merdeka finansial. Hal ini
penting karena proleksi asuransi membantu untuk meminimalkan risiko yang
mungkin terjadi kapan pun dan berpotensi mengganggu stabilitas keuangan.

elkom
University

Tetapi fakia tersebut berbanding lerbalik dengan keadaan masyarakat di
Indonesia. Asuransi masih menjadi salah satu hal yang terabaikan dan iterasi
asuransi di Indonesia pun dinilai masin rendah.

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 2019, literasi asuransi di
Indonesia berada di angka 19.4%. Angka Ini tergolong rendah apabila
dibandingkan dengan negara tetangga seperti Malaysia, Thailand dan
singapura. Oleh karenanya diperlukan upaya masif dan inovatif untuk terus
menggenjot angka literasi asuransi i Indonesia,

Mengutip pernyataan Robert Kiyosaki - yang seorang investor, usahawan,
penulis dan motivator - merdeka secara finansial lebin dan sekadar memiliki
uang tetapi juga mampu dalam mengeiola penghasiian, mengeiola befanja
hingga mengelola aset dan hutang

Merdeka finansial tidak mungkin dapat diraih tanpa pemahaman yang baik
1entang konaisi finansial diri sendii, atau dengan kata tain meiek finansial
Misainya dengan memilki investas! yang dapat dilakukan dalam bentuk apapun
selama memberikan refurn di atas inflasi_ Hal lainnya adalah dengan memiliki
dana pensiun untuk menjamin masa pensiun serta ketersediaan dana darurat
sebagal penyelamat dari situasi genting

“Dalam menjalani kehidupan pasti selalu ada risiko yang akan kita hadapi. Bak
risiko finansial maupun risiko tak terduga tainnya, dan saat risiko finansial terjaci
maka dapat mengganggu stabilitas keuangan. Asuransi menjadi penting karena
bisa menjadi safefy nef ulama kita. Karena asuransi bisa menjad jaring
pengaman utama kita ketika menghadapi risiko terjadinya kehilangan finansial
dalam jumiah besar,” Chief Markeling Officer Allianz Life Indonesia, Karin
Zulkamaen dalam Kelerangan pers, Senin (1648).

Sementara ilu, Perencana keuangan Finansia Consulting, Eko Endarto
mengatakan bahwa penelrasi asuransi yang masin kecil di Indonesia disebabkan
olen edukasi Keuangan pribadl yang masin minim,

‘Sejak kecil, di sekolah tidak ada pelajaran perencanaan keuangan pribadi selain
menabung. Orang ua juga tisak mengajarkan hal lersebul. Kita hanya lerbiasa
mempernitungkan keuangan di perusanaan. Setelah besar, kita langsung
berhadapan dengan banyak produk keuangan. Jadi, ini yang membuat susan
penetrasi produk keuangan di masyarakat kita,’ kata dia

Padahal sebetuinya, lanjut ko, ¢ara kerja asuransi mudan dicerna asal
diajarkan dan sefak kecll. Dia

bahwa kensep asuransi adalah iransfer risk di mana perfindungan diberikan

dalam bentuk pengalinan risiko ekonomi nasaban atau tetanggung kepada

perusahaan asuransi sebagai penanggung risiko. Risiko ekonomi di sini bisa
olen sakit pen wafat dan

Setiap orang dapat menikmati kehidupan dengan lebih tenang lewat
periindungan ekstra yang diberikan aleh asuransi, baik melalul asuransi
kesehatan maupun asuransi jiwa. Semisal asuransi jiwa Alianz PASTI, yang
memberikan solusi perindungan asurans| kematian dan penyaki kitis untuk
menjamin kondisi finansial keluarga, atau asuransi kesehatan SmariHeaith Care
Premier Plus dan Alianz yang dilengkapi periindungan kesenatan

Dengan asuransi, masyarakal pun dapal letap menjalani aklivitas lanpa perlu
Khawatic akan risiko keuangan akibat sakil atau musibah lainnya sehingga tetap
dapat menjaga kestabilan finansial dan memperdekat langkan menuju
kemerdekaan finansial
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"MENGENAL LEBIH DEKAT PE

KANTOR DJK
REGIONAL &
SUNATERA
BAGIAN UTARA

TRIBUN MEDAN/ANGEL AGINTA

DORONG PEMULIHAN - Kepala OJK Regional 5 Sumatera Bagian Utara Yusup Ansori dalam kegiatan media gathering yang
digelar secara virtual, pada Jumat (13/8). Stabilitas sistem keuangan Sumatera Utara pada triwulan 1l 2021 secara umum terjaga
dengan baik sehingga dapat terus berperan dalam mendorong pemulihan ekonomi Surmatera Utara.

Sektor Perbankan Tumbuh 12,57 Persen

MEDAN, TRIBUN - Kepala
OJKE Reglonal 5 Sumatera
Bagian Utara Yusup Ansori
menyampatkan bahwa sta-
bilitas sistem keuangan Su-
matera Utara pada triwulan
11 2021 secara umum ter-
Jaga dengan baik sehingga
dapat terus berperan dalam
mendorong pemulthan eko-
nomi Sumatera Utara pada
Jumat (13/8).

Yusup menyampaikan,
hal itu terlihat dar kinerja
perny an kredit perban}
an yang terus meningkat
meskl masth terkontraks,
pertumbuhan positif pada
peny 1 kredit/pemb
yaan pada lembaga pembia-
yaan non bank. pemulthan
sektor asuransi, dan pe-
ningkatan signifikan pada
aktivitas pasar modal.

Dalam acara media gat-
hering yang digelar secara
virtual, Yusup menyam-
paikan, bahwa per Juni
2021, sektor perbankan
di Sumut yang terdiri
dari dua bank berkantor
pusat, 56 bank berkan-
tor cabang, dan 57 BPR/
BPRS menunjukkan per-
tumbuhan positif double
digit dar sisi aset sebesar
12,57% yoy dan penghim-
punan dana pihak ketiga
(DPEK) sebesar 12,40% yoy.

Sementara dari sisi
total penyaluran kredit
mengalami trend pentng-
katan, meski pun masth
terkontraksi, namun dar
sis1 sektoral dan penggu-
naan, khususnya pada

kredit UMEM dan penggu-
naan kredit konsumfif te-
lah tumbuh positif masing-
masing sebesar 2,50% yoy
dan 4.24% yoy.

Profil ristko perbankan
Jjuga dapat dijaga dengan
baik, tercermin dari rasio
NPL gross yang dapat turun
hingga di bawah 3%, yaitu
sebesar 2,97%.

4% sampal 6% di akhir ta-
hun 2021, tambahnya.

Ia juga menyampaikan
penyaluran pembiayaan
dari Industri Keuangan Non
Bank (IKNB) juga sudah
mulai bergerak pulih ditan-
dail dengan pertumbuhan
yang sudah positif 1,38%
yid pada pembiayaan peru-
sahaan pembiayaan.

Per triwulan [ 2021, Asu-
ransi Jiwa di Sumut secara
agregat mencatatkan pe-
ningkatan pembayaran pre-
mi sebesar 6,68% yoy.

Jumilah investor pasar mo-
dal di Sumatera Utara per
Juni 2021 meningkat lebih
dari dua kall lipat dibanding
tahun lalu atau bertumbuh
106,62% yoy sehingga total

“Kondisi ini dorong
optimisme sektor perbank-
an dapat mencatatkan per-
tumbuhan kredit yang post-
tf pada penghujung tahun
2021. Berdasarkan peman-
tauan terhadap kondist dan
target penvaluran kredit
oleh bank umum, diproyek-
sikan bahwa penyaluran
kredit perbankan di Suma-
tera Utara akan dapat ber-
tumbuh positif dalam range

13 | i I pem-
bayaan tersebut darl per-
usahaan Modal Ventura,
perusahaan Gadal Swasta.
Lembaga Keuangan Mikro,
dan Fintech Lending terus
tumbuh tnggi.

“Sektor asuransi juga
memperlihatkan kinerja
yang membaik setelah sebe-
lumnya cenderung turun di
tahun 2020 akibat pandem,
“ katanya.

single tden-
tification atau SID mencapal
265.844 rekening,

“D1 tengah tekanan yang
dihadapi sektor jasa keu-
angan sejak tahun 2020,
industn pasar modal justru
mendapatkan angin segar.
Setelah meningkat signifi-
kan di tahun 2020, aktivi-
tas pasar modal meningkat
lebih tinggl lagi di tahun
20217 tutupnya. (er9)
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Dorong Perusahaan
Asuransi Adaptasi T1

Oleh Prisma Ardianto

P JAKARTA — Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mendorong perusahaan asuransi untuk
melakukan penyesuaian dalam proses
bisnisnya melalui pemanfaatan teknologi
informasi (Tl). Dengan begitu, perusahaan
asuransi diharapkan bisa memberikan produk
dan layanan terbaik bagi masyarakat luas.

Kepala Eksekutif Pengawas
IKNE OJK Riswinandi menerang-
kan, manfaat adaptasi teknologi
informasi bagi industri asuransi
di antaranya adalah masyarakat
dapat mengakses asuransi
secara luas dan mudah melalui
platform digital. Beriloutnya, pros-
es layanan dan pemasaran produk
secara digital mampu meminimal-
kean proses komunikasi tatap muka
secara fisik antara tenaga pemasar
dengan calon konsumen, sehingga
dapat mengurangi potensi risiko
penularan Covid-19.

“Ditengah kondisi pembatasan
mobilitas masyarakat dan penera-
pan protokol kesehatan secara
disiplin, perusahaan asuransi
dituntut untuk dapat melakukan
penyesuaian dalam proses bisnis-
nya agar tetap dapat memberikan
produk dan layanan yang terbaik
bagi masyarakat luas. Salah satu-
nya dengan memberikan lavanan
secara digital dengan memanfaat-
kan teknologi informasi,” terang
Riswinandi melalui makalah OfK
Update, Senin (16/8).

Meski demikian, jelas dia, ada se-
jumlah hal yang harus diperhatikan
dalam memanfaatkan teknologi
informasi. Pertama, perusahan
asuransi perlu menyesuaikan kom-
pleksitas produk asuransi yang
dapat ditawarkan melalui platform
digital, sehingga produk vang

ditawarkan relatif lebih sederhana
dengan fitur utama berupa proteksi
atas risiko seharihari.

Kedua, perusahaan asuransi
harus menyediakan layanan ban-
tuan konsumen yang mampu men-
jawab pertanyaan konsumen serta
menyampaikan informasi detail
terkait produk asuransi dengan be-
nar, lengkap, dan jelas. Termasulk
informasi vang dapat mempen-
garuhi hak pemegang polis untuk
memperoleh pembayaran klaim
dari perusahaan asuransi. Ketiga,
konsumen perlu memahami syarat
dan ketentuan produk asuransi
vang dimuat dalam polis asuransi.

Riswinandi menyatakan, OJK
mendukung pengembangan
produk asuransi melalui sejumlah
keebijakan i SEOJK Nomor
19,/2020 terkait Saluran Pemasa-
ran Produk Asuransi. Beleid itu
mengatur untuk perusahaan as-
uransi dapat lebih leluasa untuk
memanfaatkan berbagai alternatif
saluran pemasaran asuransi.

Selanjutnya OJK membukakes-
empatan kerja sama perusahaan
asuransi dengan badan usaha bu-
kan bank (BUSE). Salah satu con-
toh kerja sama pemasaran produk
yang dimalsud adalah kerja sama
antara perusahaan asuransi den-
gan penyedia sistem elektronil
yang menyajikan perbandingan
produk/layanan dari berbagai

Riwmand

perusahaan asuransi, yang kerap
disebut web aggregator.

Dalam hal ini, OJK pun men-
erapkan kebijakan countercyclical
khusus untuk produk asuransi
vang berkaitan dengan investasi
(PAYDID) atau senit link. Penera-
pan kebijakan tersebut ditujulan
agar produk-produk terkait tetap
dapat dipasarkan di era pandemi
tanpa proses tatap muka secara
langsung antara tenaga pemasar
dengan calon konsumen.

Selain itu, pihak regulator ten-
gah menyempurnakan aturan
asuransi wnit link menyanghkut
peratimbangan peran strategis
produk. Tujuannya adalah agar
ke depan pemasaran dan pengelo-
laan produk asuransi unit link da-
pat lebih transparan, khususnya
terkait dengan berbagai biaya dan
risiko investasi yang sepenuhnya
ditanggung oleh nasabah.

Dampak Pandemi
Sebelumnya, Direktur Penga-
wasan Asuransi dan BPJS Keseha-
tan OJK Supriyono mengatakan,
dampak pandemi Covid-19 yang
paling utama adalah lebih pada
operasional seperti kanal pemasa-
ran keagenan pada asuransi jiwa.
Interaksi langsung para agen
sempat terhambat karena keter-

batasan tatap muka langsung dan
berdampak pada realisasi kinerja
agen. Tapi hal itu bisa cepat dianti-
sipasi melalui relaksasi pemasaran
tanpa tatap muka langsung (non
face to face) dan telah terbukti
kinerja bisa lebih baik.

Selain itu, menurut dia, penu-
runan yang terjadi di sejumlah lini
alui pertumbuhan di lini bisnis lain.
Sehingga secara umum asuransi
mampu mencatatkan kinetja yang
relatif baile. Guncangan di industri
asuransi banyak terjadi pada pe-
main yang belum fokus melaloulan
transformasi digital atau kerja sama
terkait perkembangan digitalisasi.

“Pada akhirnya pandemi ini
membuat para pemain bergerak
melalui kerja sama. Kami men-
catat kerja sama dengan platform
insurtech (insurance technology)
juga meningkat dengan pesat.
Pada tahun lalu, share premi dari
insurtech sudah mencapai 3,39%.
Artinya go digital ini juga mem-
berikan dampak positif bagi in-
dustri asuransi,” jelas Suprivono.

Sementara itu, Deputi Direktur
Pengawasan Asuransi Otoritas Jasa
Eeuangan (OJK) Eristianto Andi
Handoko menyampaikan, pertum-
buhan industri asuransi terbilang
cukup signifikan sampai dengan
semester 12021, Premi asuransi
jiwatumbuh 18,35% secara tahunan
(vear on year/yoy), sedangkan
premi asuransi umum tumbuh
moderat sebesar 2,5% (yoy).

“Kenaikan premi sampai den-
gan Juni 2021 mencapai 18,35%
(yoy) untuk asuransi Jiwa. Jadi
asuransi jiwa masih menjadi
primadona dari para konsumen
atau pemegang polis di Indonesia.
Adapun untuk asuransi umum
tumbuhnya masih tipis, karena
penutupannya rata-rata setahun.
Jadi pada akhir tahun biasanya
pendapatan premi naik signifikan,
sedangkan sampai tengah tahun
ini sudah tumbuh 2,5% (yoy), ini
sudah bagus sekali,” kata Andi.
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yang

REPUBLIKA.COD, JAKARTA ~ Hasil survel kedaiKopi yang mengungkap penezzkan
hukum dalam kasus BT Asuransi wasraya (Bersera] dan BT Asabri (Persero)
menmengarubi kinerja pasar saham atau investasi di Indenesia, Adapun beberapa
iuester asing yang kabur dar| Indonesia antara lain, Mergan Stanley Sekuritas
indonesia broker saham dan lembaga keuangan internasional, #T Merrill Lynch
Sekuricas Indonesia dan Citbank Indanesia, PT Deutsche Bank Sekuritas Indanesia

dan PT Nomura Sekuritas Indonesia juga telah resmi mengumumkan mengurangi

bisnis jual bl saham df Indanesia

Bayar Per Bulan Jad| Entengan

ovo Buka >

Selain iw, posis! investas! internasional (B1l) Indonesia mencatatkan
kewajian neto pada tahun lalu 281,2 millar delar AS, twrun dari 37,9 miliar
dolar AS pada 2019, Bahkan dalam survei terbaru Bank Dunia laporan

terbarunya yang bertajuk Glabal Investmens Campetitiveness (GIC)
menyebutkan Indonesia menjadi salah satu negara yang paling restriktif
dalam konteks penanaman madal asing (FDI), sehingga mengindikasikan
Indanesia masih belum ramah dan terbuka it terhadap iny

Analis C5A Resesrch Institute Reza Priyambada mengungkapkan setisp kasus
hukum yang menjerat salzh satu emiten akan membuat harga suatu szham
akan twrun. "Karena pelaky pasar it sangat khawatir, dan membuat harga
saham terkait mengalami penurunan. Bahkan dalam sebuah diskusi pelaku
pasar., jika ada oknum yang bersalah maka diperlzkukan sebagal enttas
bukan perusahaannya yang dibekukan atau sebagainya, uiar:
inar Perilaku Abuse of Power Atas Aset Berkedok Penegakan Hukum
seperti dikutip Senin (1648).

a

Reza pun mencontohkan Asabri-iwasraya membeli saham A dengan harga
2730, dan setelah tiga bulan investasi ternyata harge sahamnya turun ke
2630, "Akchirnya secara pembulkuan dis sudah mengalam kerugian berapa?
1100 pein itulah yang disebut sebagal unrealized loss. Jadi
ruginya itu masih rug potensial, sepertiitu, Terus tiba-tiba datanglah aparat
penegak hukum periksa si W ini, terus menganggap si M1 ini merugikan
negara, Lah yang merugikan negara itu siapa gitu, atas dasar apa merugikan
negara. Lalu, kemudian uang negara yang mana yang, dirugikan,” ungkapmya.

Menurut dia, status merugikan negara itu misalkan ada dana APBN yang
sekian triliun terus kemudian dipzkai hal yang tidak benar maka baru
dianggap merugikan negara. "Tapi ini ada uang nasabal
ke dalam suatu partofolio, kok ini dianggapnya ada kerugian neg
uang negara harya digunakan untuk menefirikan perusahaan asuransi inl
Jadi sebenamya aset perusahaan asuransi berupa saham ini dana nasabah
pemegang polis atau punya negara. Apa yang salah, sampai sekarang nalar
kita belum nyampe terkait dengan penanganan kasus ini. Sungguh proses

katanya

uar nala

hukumya sangat

Dia berharap jangan sampal karena ada penanganan kasus hukum di pasar
modal yang salah justru mempaengaruhi kepercayaan investar. Apalagi saat

ini market cap berdasarkan statistik pasar madal Indonesia sebesar Bp 7.100
triliun,

Anggaplah misalkan, pada akhirnya karena proses hukum ini menyebabkan
polis dari Asabri maupun Jwasraya tidak bisa dicairkan. Terus kemudian,
Jimasraya dan Asabri anggaplah masing-masing memili
ka golk pereaya lagi dengan pasar modal. Artinga
1000 irwestor, Padahal perlu digaris bawahi, misi dari GJK maupun Bursa Efek
Indonesia itu meningkatkan licerasi keuargan yang diyakini akan
meningkatkan kapitalisasi
kelidakpereayaan pata pasar madal tentu jadi merepothan, apalagi sekarang,
adalah eranya medlia sosial yang bisa menjaci boaster ketidakpercayaan,
tentu bukan itu yang kita harapkan,” ungkapnya.

500 invester, lerus

m

a sudah kehilangan

asar, dan sebagainya, iks kemudian ada

Senada Pakar Hukum Pidana Fakulias Hukum UGM, Muhammad Fatahillah
Akbar menyebut jika penegakan hukum yang salah bisa memengaruhi
ekosistem pasar modal atalpun dunia investasi sebuah negara."Untuk itulah
bagaimana pasar modal dan penegakan hukum itu harus berintegrasi
Seharusnya kalau ada penegakan hukum terhadap dugaan tindak pidana di
sebush perusahaan atau yang menyangkut pasar modal, seharusnya prinsip

good corporate governancenya tetap harus dijaga,” kata Akbar.

Kuasa Hukum Nasabah Wanaartha, Palmer Situmerang pun setuju jka
; an kasus Asabrigivasraya telah ilim investasi

Indanesia. "Yang pertama dilanggar aleh penyidik adalah tindakan penyitaan
itu tidak pernah dilakukan dengan melibatkan atau setdaknya d
sepengetahuan dari pemilik rekening. Bahkan sampal sekarang, hingga ada
putusan pengacilan terhadap kasus tersebut, tetap tidak ada informas
apapun dari Kejaksaan. Cara seperti ini jelas melanggar KUHF,” kata dia
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REPUBLIKA.CO.ID,JAKARTA -- Hasil survei Kedai }:upi yang mengungkap penegakan
hukum dalam kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero) dan PT Asabri (Persero)
memengaruhi kinerja pasar saham atau investasi di Indonesia. Adapun beberapa
investor asing yang kabur dari Indonesia antara lain, Morgan Stanley Sekuritas Indonesia
broker saham dan lembaga keuangan intemnasional, PT Merrill Lynch Sekuritas Indonesia
dan Citibank Indonesia, PT Deutsche Bank Sekuritas Indonesia dan PT Nomura
Sekuritas Indonesia juga telah resmi mengumumkan mengurangi bisnis jual beli saham
di Indonesia.

Selain itu, posisi investasi internasional (Pll) Indonesia mencatatkan kewajiban neto pada
tahun lalu 281,2 miliar dolar AS, turun dari 337,9 miliar dolar AS pada 2019. Bahkan
dalam survei terbaru Bank Dunia laporan terbarunya yang bertajuk Global Investment
‘Competitiveness (GIC) menyebutkan Indonesia menjadi salah satu negara yang paling
restriktif dalam konteks penanaman modal asing (FDI), sehingga mengindikasikan
Indonesia masih belum ramah dan terbuka itu terhadap investor.

Analis CSA Research Institute Reza Priyambada mengungkapkan setiap kasus hukum
yang menjerat salah satu emiten akan membuat harga suatu saham akan turun. "Karena
pelaku pasar itu sangat khawatir, dan membuat harga saham terkait mengalami
penurunan. Bahkan dalam sebuah diskusi pelaku pasar, jika ada oknum yang bersalah
maka diperlakukan sebagai entitas pribadi, bukan perusahaannya yang dibekukan atau
sebagainya,” ujamya saat webinar Perilaku Abuse of Power Atas Aset Berkedok
Penegakan Hukum seperti dikutip Senin (16/8).

Reza pun mencontohkan Asabri-Jiwasraya membeli saham A dengan harga 2730, dan
setelah tiga bulan investasi ternyata harga sahamnya turun ke 2630. "Akhimya secara
pembukuan dia sudah mengalami kerugian berapa? 100 poin. Nah 100 poin itulah yang
disebut sebagai unrealized loss. Jadi ruginya itu masih rugi potensial, seperti itu. Terus
tiba-tiba datanglah aparat penegak hukum periksa si Ml ini, terus menganggap si Ml ini
merugikan negara. Lah yang merugikan negara itu siapa gitu, atas dasar apa merugikan
negara. Lalu, kemudian uang negara yang mana yang dirugikan," ungkapnya.

Menurut dia, status merugikan negara itu misalkan ada dana APBN yang sekian triliun
terus kemudian dipakai hal yang tidak benar maka baru dianggap merugikan negara.
"Tapi ini ada uang nasabah yang diinvestasikan ke dalam suatu portofolio, kok ini
dianggapnya ada kerugian negara? Kan uang negara hanya digunakan untuk mendirikan
perusahaan asuran: . Jadi sebenamya aset perusahaan asuransi berupa saham ini
dana nasabah pemegang polis atau punya negara. Apa yang salah, sampai sekarang
nalar kita belum nyampe terkait dengan penanganan kasus ini. Sungguh proses
hukumnya sangat diluar nalar,” katanya.

Dia berharap jangan sampai karena ada penanganan kasus hukum di pasar modal yang
salah justru mempengaruhi kepercayaan investor. Apalagi saat ini market cap
berdasarkan statistik pasar modal Indonesia sebesar Rp 7.100 triliun.

*Anggaplah misalkan, pada akhimya karena proses hukum ini menyebabkan polis dari
Asabri maupun Jiwasraya tidak bisa irkan. Terus kemudian, Jiwasraya dan Asabri
anggaplah masing-masing memiliki 500 investor, terus mereka gak percaya lagi dengan
pasar modal. Artinya kita sudah kehilangan 1000 investor. Padahal periu digaris bawahi,
misi dari OJK maupun Bursa Efek Indonesia itu meningkatkan literasi keuangan yang
diyakini akan meningkatkan kapitalisasi pasar, dan sebagainya. Jika kemudian ada
ketidakpercayaan pada pasar modal tentu jadi merepotkan, apalagi sekarang adalah
eranya media sosial yang bisa menjadi booster ketidakpercayaan, tentu bukan itu yang
kita harapkan,” ungkapnya.

Senada Pakar Hukum Pidana Fakultas Hukum UGM, Muhammad Fatahillah Akbar
menyebut jika penegakan hukum yang salah bisa memengaruhi ekosistem pasar modal
ataupun dunia investasi sebuah negara."Untuk itulah bagaimana pasar modal dan
penegakan hukum itu harus berintegrasi. Seharusnya kalau ada penegakan hukum
terhadap dugaan tindak pidana di sebuah perusahaan atau yang menyangkut pasar
modal, seharusnya prinsip good corporate governancenya tetap harus dijaga,” kata
Akbar.

Kuasa Hukum Nasabah WanaArtha, Palmer Situmorang pun setuju jika penanganan
kasus Asabri-Jiwasraya telah mengganggu iklim investasi Indonesia. "Yang pertama
dilanggar oleh penyidik adalah tindakan penyitaan itu tidak pernah dilakukan dengan
melibatkan atau setidaknya dengan sepengetahuan dari per rekening. Bahkan
sampai sekarang, hingga ada putusan pengadilan terhadap kasus tersebut, tetap tidak
ada informasi apapun dari Kejaksaan. Cara seperti ini jelas melanggar KUHP," kata dia.
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jprm.com, JAKARTA - Hasil survei KedaiKopi yang mengungkap penegakan hukum
dalam kasus PT Asuransi Jiwasraya (Persero) dan PT Asabri (Perserc) mempengaruhi
kinerja pasar saham ataupun investasi di Indonesia bukan isapan jempol belaka.
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Beberapa investor asing yang kabur dari Indonesia antara lain, Morgan Stanley
Sekuritas Indonesia broker saham dan lembaga keuangan internasional, PT Merrill
Lynch Sekuritas Indonesia dan Citibank Indonesia, PT Deutsche Bank Sekuritas
Indonesia dan PT Nomura Sekuritas Indonesia juga telah resmi mengumumkan
mengurangi bisnis jual beli saham di Indonesia.

Selain itu, posisi investasi internasional (PIl) Indonesia mencatatkan kewajiban neto
pada tahun lalu US$ 2812 miliar, turun dari US$ 337,9 miliar pada 2019.

Baca Juga:

Publik Nilai Kinerja Kejagung Buruk, Pakar Hukum Soroti Potensi Kejahatan Ganda di
Penyitaan Aset Jiwasraya-Asabri

Bahkan dalam survei terbaru Bank Dunia di laporan terbarunya yang bertajuk Global
Investment Competitiveness (GIC) menyebutkan bahwa Indonesia menjadi salah satu
negara yang paling restriktif dalam konteks penanaman modal asing (FDI), hal ini
mengindikasikan bahwa RI masih belum seramah dan terbuka itu terhadap investor.

Bahkan dalam survei Indonesia Political Opinion, Kejaksaan tidak masuk 20 besar
lembaga yang rendah tingkat kepuasan responden terhadap kinerja lembaga
nonkementerian.

Analis CSA Research Institute Reza Priyambada mengungkapkan bahwa setiap kasus
hukum yang menjerat salah satu emiten akan membuat harga suatu saham akan turun.

Baca Juga:

Pakar Hukum Minta OJK Lebih Intens Kawal Kasus Jiwasraya-Asabri

"Karena pelaku pasar itu sangat khawatir, dan membuat harga saham terkait
mengalami penurunan. Bahkan dalam sebuah diskusi pelaku pasar, jika ada oknum yang
bersalah maka diperlakukan sebagai entitas pribadi, bukan perusahaannya yang
dibekukan atau sebagainya,' kata Reza dalam webinar Perilaku Abuse of Power Atas
Aset Berkedok Penegakan Hukum, Senin (16/8).

Yang perlu masyarakat tahu apakah kejaksaan itu cukup paham atau tidak terkait
dengan penanganan investasi di pasar modal itu seperti apa. Begitu pula soal
pemahaman unrealized loss dalam sebuah transaksi saham.
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Reza pun mencontohkan Asabri-Jiwasraya membeli saham A dengan harga 2730, dan
setelah 3 bulan investasi ternyata harga sahamnya turun ke 2630.

Baca Juga:

Pakar Sebut Cara Kejaksaan Menangani Kasus Jiwasraya dan Asabri Ganggu Pemulihan
Ekonomi

"Akhirnya secara pembukuan dia sudah mengalami kerugian berapa? 100 poin. Nah 100
poin itulah yang disebut sebagai unrealized loss. Jadi ruginya itu masih rugi potensial,
seperti itu. Terus tiba-tiba datanglah aparat penegak hukum meriksa si Ml ini, terus
menganggap si Ml ini merugikan negara. Lah yang merugikan negara itu siapa gitu, atas
dasar apa merugikan negara. Lalu, kemudian uang negara yang mana yang dirugikan,”
ujarnya lagi.

Menurut dia, status merugikan negara itu misalkan ada dana APBN yang sekian triliun
terus kemudian dipakai hal yang tidak benar maka baru dianggap merugikan negara.

"Tapi ini ada uang nasabah yang diinvestasikan ke dalam suatu portofolio, kok ini
dianggapnya ada kerugian negara? Kan uang negara hanya digunakan untuk mendirikan
perusahaan asuransi ini. Jadi sebenarnya aset perusahaan asuransi berupa saham ini
dana nasabah pemegang polis atau punya negara. Apa yang salah, sampai sekarang
nalar kita belum nyampe terkait dengan penanganan kasus ini. Sungguh proses
hukumnya sangat diluar nalar," katanya.

la pun berharap jangan sampai karena ada penanganan kasus hukum di pasar modal
yang salah justru mempengaruhi kepercayaan investor. Apalagi saat ini market cap
berdasarkan statistik pasar modal Indonesia sudah mencapai Rp 7.100 triliun.

"Anggaplah misalkan, pada akhirnya karena proses hukum ini menyebabkan polis dari
Asabri maupun Jiwasraya tidak bisa dicairkan. Terus kemudian, Jiwasraya dan Asabri
anggaplah masing-masing memiliki 500 investor, terus mereka gak percaya lagi dengan
pasar modal. Artinya kita sudah kehilangan 1000 investor. Padahal perlu digarisbawahi,
misi dari OJK maupun Bursa Efek Indonesia itu meningkatkan literasi keuangan yang
diyakini akan meningkatkan kapitalisasi pasar, dan sebagainya. Jika kemudian ada
ketidakpercayaan pada pasar modal tentu jadi merepotkan, apalagi sekarang adalah
eranya media sosial yang bisa menjadi booster ketidakpercayaan, tentu bukan itu yang
kita harapkan,' imbuhnya.

Terkait kasus Asabri-Jiwasraya, Reza pun menambahkan masyarakat bisa meminta ke
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) supaya bisa memberikan masukan bagaimana
menangani kasus hukum dengan proses hukum yang baik.

"Saya mengutip kutipan pernyataan Jeremy Bentham, hukum yang tidak adil adalah
bagian dari spesies kekerasan. Demikian juga seorang filsuf bernama John Locke
mengatakan, kebijaksanaan seseorang akan membuat hukum tidak hanya terdiri dari
landasan keadilan tapi juga penerapannya yang senantiasa mempertimbangkan dengan
cara apa hukum mendapat kepastian. Nah, hal itulah yang kita harapkan saat ini, yaitu
kepastian hukum dari penanganan kasus Jiwasraya dan Asabri, dan mungkin juga
lembaga keuangan lainnya. Kita harapkan penanganan kasus hukum yang terjadi di
pasar modal akan semakin baik ke depannya, mengingat pasar modal memiliki UU Pasar
Modal, jadi sebaiknya tidak sembarangan dialihkan ke UU Tipikor bila masih bisa
diselesaikan dengan UU Pasar Modal. Dengan demikian nasib dari para pemegang polis
ini bisa jelas. Syukur-syukur uangnya bisa kembali, karena kan ini menyangkut investasi
dari para nasabah pemegang polis," tandasnya.
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Senada Pakar Hukum Pidana Fakultas Hukum UGM, Muhammad Fatahillah Akbar
menyebut jika penegakan hukum yang salah bisa mempengaruhi ekosistem pasar modal
ataupun dunia investasi sebuah negara. la lantas mencontohkan ketika penegak hukum
melakukan penyidikan ke lembaga-lembaga tertentu, otomatis saham perusahaannya
pun terdampak ikut jatuh.

"Untuk itulah bagaimana pasar modal dan penegakan hukum itu harus berintegrasi.
Seharusnya kalau ada penegakan hukum terhadap dugaan tindak pidana di sebuah
perusahaan atau yang menyangkut pasar modal, seharusnya prinsip good corporate
governancenya tetap harus dijaga,” kata Akbar.

Kasus penyitaan aset dalam kasus Asabri-Jiwasraya ini pun mirip dengan kasus First
Travel. Di mana sebanyak 1000 calon jamaah umrah dirugikan dalam kasus tersebut.
"Sekarang uang para jamaah itu di mana? Uangnya dirampas untuk negara, sesuatu hal
yang luar biasa melanggar hak asasi manusia. Apa logikanya hingga uang dalam kasus
first travel itu harus dirampas untuk negara?" ujarnya.

Kondisi itu, kata Akbar membuktikan bahwa Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981
tentang KUHAP itu masih sangat lemah, karena tidak memiliki prosedur penyitaan
pada aset yang tersebar secara kompleks. la menegaskan, dalam pasal 39 sampai 49
KUHAP menyebut bahwa penyitaan hanya bisa dilakukan jika keputusan sudah
berkekuatan hukum tetap.

"Ini dipertegas dalam pasal 18-19, yang mengatakan penyitaan terhadap aset dalam
pembayaran uang pengganti dilakukan 1 bulan, ketika tidak dibayar 1 bulan setelah
putusan berkekuatan hukum tetap,” ujarnya.

Akbar pun kembali memberikan contoh upaya hukum yang dilakukan KPK dalam kasus
M Nazaruddin. "Dalam penanganan kasus tersebut, KPK tidak melakukan pembekuan
investasi Nazaruddin di saham Garuda Indonesia, kenapa? Saat itu pertimbangannya
adalah, jika dibekukan kemungkinan akan merugikan Garuda dan pasar modal sekaligus
makin merugikan negara juga. Ini adalah metode improvisasi dari KPK yang saya rasa
harus ditiru oleh Kejaksaan sebenarnya,” imbuhnya.

Sementara kuasa hukum nasabah WanaArtha, Palmer Situmorang pun setuju jika
penanganan kasus Asabri-Jiwasraya telah mengganggu iklim investasi Indonesia. "Yang
pertama dilanggar oleh penyidik adalah tindakan penyitaan itu tidak pernah dilakukan
dengan melibatkan atau setidaknya dengan sepengetahuan dari pemilik rekening.
Bahkan sampai sekarang, hingga ada putusan pengadilan terhadap kasus tersebut,
tetap tidak ada informasi apapun dari Kejaksaan. Cara seperti ini jelas melanggar
KUHR" kata dia.

Menurut dia, cara-cara penanganan perkara Jiwasraya telah membuat para jaksa
mengalami degradasi pemikiran objektif. "Pelanggaran iniluar biasa. Luar biasa
keterlaluan. Zaman Pak Harto sekalipun tidak sekeras ini caranya.
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Sebab menurut pasal 19 UU Tipikor Nomor 31 tahun 1999, barang bukti yang bukan
milik tersangka tidak dikenakan perampasan. Namun jaksa memaksa untuk dirampas,
itu sudah jelas pelanggaran,' ujarnya.

"Jadi apa yang telah dilakukan sita terhadap kekayaan atau aset WanaArtha lewat
pasar modal yang termasuk hasil penjualan dan pembelian sahamnya adalah uang
nasabah, itu jelas. Saya menduga, para jaksa ini hanya ingin terlihat ‘wah’ terlihat
‘hebat’ Padahal mereka lupa, yang mereka sita itu adalah hak orang-orang yang hingga
kini masih menangis, lalu nasib mereka siapa yang menanggung? Bapak Jaksa, anda
boleh bersembahyang 24 jam tetapi, namun ingatlah bahwa anda dengan sengaja
menelantarkan orang lain yang tidak bersalah. Itu sungguh keliru! Hukum dunia boleh
anda permainkan, tapi masih ada hukum yang lain yaitu hukum Tuhan," kata dia.
(dil/jpnn)
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Jakarta - Hasil survei KedaiKopi yang mengungkap penegakan hukum
dalam kasus PT Asuransi Jwasraya (Persero) dan PT Asabri (Persero)
mempengaruhi kinerja pasar saham ataupun investasi di Indonesia
bukan isapan jempol belake

Beberapa invester asing yang hengkang dari Indonesia antara lain
Morgan Stanley Sekuritas Indonesia broker saham dan lembaga
keuangan internasional. PT Merrill Lynch Sekunitas Indonesia dan
Citibank Indonesia, PT Deutsche Bank Sekuritas Indonesia dan PT
Nomura Sekuritas Indonesia juga telah resmi mengumumkan
mengurangi bisnis jual bell saham di Indonesia

Selain itu, posisi investasi internasional (P11} Indonesia mencatatkan
kewajiban neto pada tahun lalu US$ 2812 miliar, turun dan US$ 337 9
miliar pada 2019. Bahkan dalam survei terbaru Bank Dunia di laporan
terbarunya yang bertajuk Global Investment Competitveness (GIC)
menyebutkan bahwa Indonesia menjadi salah satu negara yang paling
restriktif dalam konteks penanaman modal asing (FDI), hal ini
mengindikasikan bahwa RI masin belum seraman dan terbuka itu
terhadap investor.
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Bafkan dalam survel Indonesia Political Opinion, Kejaksaan lidak masuk
20 besar lembaga yang rendah tingkat kepuasen responden terhadap
kinerja lembaga nonkementerian

Analis CSA Research Institute Reza Priyambade mengungkapkan
bahwa setiap kasus hukum yang menjerat salah satu emiten akan
membuat harga suatu saham akan turun

"Karena pelaku pasar itu sangat khawatir, dan membuat harga saham
terkail mengalami penurunan. Bahkan dalam sebuah diskusi pelaku
pasar, jika ada oknum yang bersalah maka diperlakukan sebagai entitas
pribadi, bukan perusahaannya yang dibekukan atau sebagainya,” kata
Reza dalam webinar Perilaku Abuse of Power Alas Aset Berkadok
Penegakan Hukum yang dikutip pada Senin 16 Agustus 2021

‘Yang periu masyarakat tahu apakah kejaksaan itu cukup paham atau
tidak terkait dengan penanganan investasi di pasar modal ftu sepertr
apa. Begitu pula soal pemahaman unrealized loss dalam sebuah
transaksi saham.

Baca juga:
Kasus Jiwasraya-Asabri Dinilai Ganggu Pasar Modal R,
Kenapa?

Reza pun mencontohkan Asabri-Jiwasraya membeli saham A dengan
harga Rp 2.730, dan setelah 3 bulan investasi ternyata harga sanamnya
turun ke Rp 2 630,

“Akhimya secara pembukuan dia sudah mengalami kerugian berapa?
100 poin. Mah 100 pain itulah yang disebut sebagai unrealized loss. Jadi
ruginya itu masih rugi polensial, seperti itu. Terus tba-tiba datanglah
aparat penegak hukum meriksa si MI ini, terus menganggap si Ml ini
merugikan negara. Lah yang merugikan negara itu siapa gitu, atas dasar
apa merugikan negara. Lalu, kemudian uang negara yang mana yang
dirugikan " ujarnya lagi



Menurut dia, status merugikan negara itu misalkan ada dana APBN yang
sekian triliun terus kemudian dipakai hal yang tidak benar maka baru
dianggap merugikan negara.

"Tapi ini ada uang nasabah yang diinvestasikan ke dalam suatu
portofolio, kok ini dianggapnya ada kerugian negara? Kan uang negara
hanya digunakan untuk mendirikan perusahaan asuransi ini. Jadi
sebenarnya aset perusahaan asuransi berupa saham ini dana nasabah
pemegang polis atau punya negara. Apa yang salah, sampai sekarang
nalar kita belum nyampe terkait dengan penanganan kasus ini. Sungguh
proses hukumnya sangat diluar nalar,” katanya

la pun berharap jangan sampai karena ada penanganan kasus hukum di
pasar modal yang salah justru mempengaruhi kepercayaan investor.
Apalagi saat ini market cap berdasarkan statistik pasar modal Indonesia
sudah mencapai Rp 7 100 triliun
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"Anggaplah misalkan, pada akhirnya karena proses hukum ini
menyebabkan polis dari Asabri maupun Jiwasraya tidak bisa dicairkan.
Terus kemudian, Jiwasraya dan Asabri anggaplah masing-masing
memiliki 500 investor, terus mereka gak percaya lagi dengan pasar
modal. Artinya kita sudah kehilangan 1000 investor. Padahal perlu
digarisbawahi, misi dari OJK maupun Bursa Efek Indonesia itu
meningkatkan literasi keuangan yang diyakini akan meningkatkan
kapitalisasi pasar, dan sebagainya. Jika kemudian ada ketidakpercayaan
pada pasar modal tentu jadi merepotkan, apalagi sekarang adalah
eranya media sosial yang bisa menjadi booster ketidakpercayaan, tentu
bukan itu yang kita harapkan,” imbuhnya.

Terkait kasus Asabri-Jiwasraya, Reza pun menambahkan masyarakat
bisa meminta ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) supaya bisa
memberikan masukan bagaimana menangani kasus hukum dengan
proses hukum yang baik

"Saya mengutip kutipan pemyataan Jeremy Bentham, hukum yang tidak
adil adalah bagian dari spesies kekerasan. Demikian juga seorang filsuf
bernama John Locke mengatakan, kebijaksanaan seseorang akan
membuat hukum tidak hanya terdiri dari landasan keadilan tapi juga
penerapannya yang senantiasa mempertimbangkan dengan cara apa
hukum mendapat kepastian

"Nah, hal itulah yang kita harapkan saat ini, yaitu kepastian hukum dari
penanganan kasus Jiwasraya dan Asabri, dan mungkin juga lembaga
keuangan lainnya. Kita harapkan penanganan kasus hukum yang terjadi
di pasar modal akan semakin baik ke depannya, mengingat pasar modal
memiliki UU Pasar Modal, jadi sebaiknya tidak sembarangan dialihkan
ke UU Tipikor bila masih bisa diselesaikan dengan UU Pasar Modal
Dengan demikian nasib dari para pemegang polis ini bisa jelas. Syukur-
syukur uangnya bisa kembali, karena kan ini menyangkut investasi dari
para nasabah pemegang polis," tandasnya

Baca juga:

Sita 40 Apartemen Mewah di Kasus Jiwasraya, Kejagung
Digugat Rp 292 M

Senada Pakar Hukum Pidana Fakultas Hukum UGM, Muhammad
Fatahillah Akbar menyebut jika penegakan hukum yang salah bisa
mempengaruhi ekosistem pasar modal ataupun dunia investasi sebuah
negara. la lantas mencontohkan ketika penegak hukum melakukan
penyidikan ke lembaga-lembaga tertentu, otomatis saham
perusahaannya pun terdampak ikut jatuh

"Untuk itulah bagaimana pasar modal dan penegakan hukum itu harus
berintegrasi. Seharusnya kalau ada penegakan hukum terhadap dugaan
tindak pidana di sebuah perusahaan atau yang menyangkut pasar
modal, seharusnya prinsip good corporate governancenya tetap harus
dijaga,” kata Akbar.



Kasus penyitaan aset dalam kasus Asabri-Jiwasraya ini pun mirip
dengan kasus First Travel. Di mana sebanyak 1.000 calon jamaah
umrah dirugikan dalam kasus tersebut.

"Sekarang uang para Jamaah itu di mana? Uangnya dirampas untuk
negara, sesuatu hal yang luar biasa melanggar hak asasi manusia. Apa
logikanya hingga uang dalam kasus first travel itu harus dirampas untuk
negara?" ujarnya.

Kondisi itu, kata Akbar membuktikan bahwa Undang-Undang Nomor 8
tahun 1981 tentang KUHAP itu masih sangat lemah, karena tidak
memiliki prosedur penyitaan pada aset yang tersebar secara kompleks.
la menegaskan, dalam pasal 39 sampai 49 KUHAP menyebut bahwa
penyitaan hanya bisa dilakukan jika keputusan sudah berkekuatan
hukum tetap.
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"Ini dipertegas dalam pasal 18-19 yang mengatakan penyitaan terhadap
aset dalam pembayaran uang pengganti dilakukan 1 bulan, ketika tidak
dibayar 1 bulan setelah putusan berkekuatan hukum tetap,” ujamya.

Akbar pun kembali memberikan contoh upaya hukum yang dilakukan
KPK dalam kasus M Nazaruddin "Dalam penanganan kasus tersebut,
KPK tidak melakukan pembekuan investasi Nazaruddin di saham
Garuda Indonesia, kenapa? Saat itu pertimbangannya adalah, jika
dibekukan kemungkinan akan merugikan Garuda dan pasar modal
sekaligus makin merugikan negara juga. Ini adalah metode improvisasi
dari KPK yang saya rasa harus ditiru cleh Kejaksaan sebenarnya,”
imbuhnya

Baca juga:

Nasabah Gugat Jiwasraya, Minta Polis Rp 273 Miliar
Dikembalikan

Sementara kuasa hukum nasabah WanaArtha, Palmer Situmorang pun
setuju jika penanganan kasus Asabri-Jiwasraya telah mengganggu iklim
investasi Indenesia.

"Yang pertama dilanggar oleh penyidik adalah tindakan penyitaan itu
tidak pernah dilakukan dengan melibatkan atau setidaknya dengan
sepengetahuan dari pemilik rekening. Bahkan sampai sekarang, hingga
ada putusan pengadilan terhadap kasus tersebut, tetap tidak ada
informasi apapun dari Kejaksaan. Cara seperti ini jelas melanggar
KUHP" kata dia
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